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ABSTRAK 

Andri Askapari. 2021, SKRIPSI. Judul: “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian Pegawai Pada CV. Wiratama Jaya Kota Malang” 

Pembimbing: Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Kata Kunci: Analisis, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Penggajian,   

 

 Penelitian ini menjelaskan tentang analisis serta perancangan sistem 

penggajian yang ada di CV. Wiratama Jaya. Yaitu suatu perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa kontraktor sebagai penyedia jasa konstruksi renovasi atau 

remodeling serta bangunan dan material. CV. Wiratama Jaya ini belum memiliki 

sistem dalam penggajiannya perusahaan melakukan penggajianya masih dengan 

cara manual dan sederhana. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini 

bertujuan mengetahui bagaimana sistem penggajian di CV. Wiratama Jaya. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian analisis deskriptif. Lokasi penelitian ini terletak di 

CV.WIRATAMA JAYA Kota Malang. Skripsi ini juga menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan dua sumber data yaitu sumber data primer yang 

meliputi data wawancara dilapangan, dan juga simber data sekunder yang 

meliputi data dari buku, jurnal skripsi penelitian terdahulu yang terkait dengan 

permasalahan ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya CV. Wiratama Jaya ini 

masih menggunakan sistem penggajian yang manual, sistem penggajian di 

perusahaan belum sama seperti dengan teori sistem infomasi akuntansi penggajian 

yang ada dan juga masih terdapat rangkap jabatan didalam struktur organisasinya. 

Oleh karena itu peneliti membuatkan sistem untuk menjelaskan lebih detail 

informasi yang dihasilkan dari penggajian yang dilakukan perusahaan dan 

mengurangi kesalahan bahkan penyebab terjadinya kecurangan yaitu dengan 

membuat diagram konteks, membuat prosedur penggajian, dan membuat 

flowchart. 
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ABSTRACT 

 

Andri Askapari. 2021, thesis. Title: "analysis of the payroll information system on 

CV. The entrepreneur of the wretched city" 

 Supervisor: H.J. Meldona SE , MM., AK. , CA. 

 Keywords: analysis, accounting information system, payroll system 

 

This essay describes the analysis and design of the payroll system on your 

resume. CV.Wiratama jaya. There was also a business of construction 

serves.renovation, or remodeling and cuntruction or material. CV. Wiratama 

Jaya do not have a system in their financing, but they do it manually and simply. 

That's why researchers are doing this research to find out how the payroll system 

on CV. Wiratama jaya. 

In this study researchers use a qualitative approach using descriptive 

analysis research methods. The location of this research is on the CV. Wiratama 

Jaya. The thesis also used data-gathering techniques by observation methods, 

interviews, and documentation. The data source used by the two data sources is 

the primary data source that covers the interviews on the field, as well as 

secondary data that covers data from books, previous research thesis journals 

that relate to this problem. 

This research shows that CV.Wiratama Jaya is available. These 

entrepreneurs still use the manual payroll system, the company's payroll system is 

not the same as the existing infomation system of payroll systems, and there isa 

multiplication of offices within his organization. Hence, researchers have devised 

a system to explain more details about informati on produced from company 

payroll and reduce the errors and errors of even responsible cheating by creating 

context diagrams, creating payroll procedures, and creating flowchart 
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 المستخلص

 
. أطروحة. العنوان:" تحليل نظم المعلومات المحاسبية لرواتب الموظفين في السيرة ٢٠٢١اندرى اسكفارى. 

 الذاتية. مدينة ويراتاما جايا مالانج". 
 المستشار: هجرية. ميلدونا ، الماجستير

 الكلمات الرئيسية: التحليل ، نظام المعلومات المحاسبية ، نظام الرواتب
  

تصف هذه الرسالة تحليل وتصميم نظام الرواتب في السيرة الذاتية. ويراتاما جايا. وهي شركة تعمل في 
خدمات المقاول كمزود لخدمات التجديد أو إعادة البناء بالإضافة إلى المباني والمواد. في السيرة الذاتية. لا 
Jتزال ويراتاما  مرتبات اليدوية والبسيطة. لذلك أجرى ايا تواجه مشاكل في نظام الرواتب ، مثل كشوف ال

 الباحثون هذه الدراسة الهادفة إلى معرفة كيفية عمل نظام الرواتب في السيرة الذاتية. ويراتاما جايا

في هذه الدراسة ، استخدم الباحثون نهجًا نوعياً مع طرق بحث التحليل الوصفي. موقع هذا البحث هو السيرة 
نج. تستخدم هذه الأطروحة أيضًا تقنيات جمع البيانات مع طريقة الملاحظة الذاتية وىرتم جي ، مدينة مالا

والمقابلات والتوثيق أيضًا. مصادر البيانات المستخدمة هي مصدرين للبيانات ، وهما مصادر البيانات 
تب ، الأولية التي تشمل بيانات المقابلة الميدانية ، ومصادر البيانات الثانوية التي تشمل بيانات من الك

 .ومجلات الأوراق البحثية السابقة المتعلقة بهذه المشكلة

نتائج هذه الدراسة تشير إلى أن السيرة الذاتية. لا يزال ويراتاما جايا يستخدم نظام كشوف 
اليدوي ، ونظام الرواتب في الشركة ليس هو نفسه نظرية نظام معلومات محاسبة الرواتب الحالية المرتبات 

، وهناك أيضًا وظائف متعددة في الهيكل التنظيمي. لذلك. لذلك ، طور الباحثون نظامًا لتقليل الأخطاء وحتى 
مرتبات ، وعمل أسباب الاحتيال ، أي من خلال عمل مخططات السياق ، وإجراء إجراأت كشوف ال

مخططات انسيابية



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangat pesat membuat 

banyak perubahan terhadap sebuah negara, tidak terkecuali negara kita yaitu 

Indonesia. Dari pesatnya perkembangan teknolongi informasi ini membawa 

banyak pengaruh positif seperti halnya pertukaran sebuah informasi yang 

menjadi lebih mudah dan cepat, memudahkan pekerjaan suatu instansi 

perusahaan, pekerjaan yang dapat dilakukan oleh satu orang menjadi lebih 

efektif dan efisien, dan juga sistem pembelajaran yang semula dilakukan 

dengan bertatap muka kini bisa dilakukan secara online. Selain itu banyak 

juga instansi-instansi perusahaan yang berlomba untuk mengadopsi dan 

melakukan pengembangan-pengembangan sistem yang serba mengandalkan 

komputer ini sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut dalam rangka 

mengoptimalkan layanan yaitu dengan menerapkan sistem akuntansi. 

(Hasibuan Nadia, 2015). Dengan demikian sistem informasi akuntansi secara 

keseluruhan haruslah menjamin bahwa sasaran setiap sun sistem pokok 

dilaksanakan sesuai dengan harapan manajemen. 

Oleh karena itu sistem informasi akuntansi ini harus dapat memberikan 

pelayanan informasi untuk mendukung keputusan-keputusan manajemen. 

Sistem informasi akuntansi ini sendiri merupakan organisasi formulir, catatan 

dan yang berkoordinasi sedemikian rupa untuk menenyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan  
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suatu instansi, termasuk disini yaitu CV. Wiratama Jaya Kota Malang. Sistem 

informasi akuntansi penggajian Menurut Mulyadi (2016) ia menyatakan 

bahwa “sistem informasi penggajian dan pengupahan dirancang untuk 

menangani transaksi gaji atau upah karyawan pembayarannya”. Sistem 

informasi akuntansi penggajian dan pengupahan ini dapat digunakan oleh 

manajemen perusahaan untuk merencanakan dan mengendalikan operasi 

perusahaan. Dengan adanya SIA, perusahaan bisa melakukan semua 

kegiatannya dengan lebih efektif dan juga efisien. Selain itu output  dari SIA 

juga dapat dipertanggung jawabkan dalam pengambilan sebuah keputusan. 

CV. Wiratama Jaya Kota Malang merupakan sebuah perusahaan swasta 

yang bergerak dibidang jasa kontraktor. Yaitu sebagai penyedia jasa 

konstruksi seperti renovasi atau remodeling serta bangunan dan material. Di 

mulai pada tahun 2007 perusahaan ini mengerjakan proyek di bidang 

pekerjaan sipil yaitu pembuatan jembatan, jalan, bendungan, saluran drainase, 

jalur pengairan, struktur bangunan gedung, perawatan properti dan 

penghancuran bangunan. Di bidang tata lingkungan seperti teknik 

lingkungan, analisis dampak properti terhadap lingkungan, pengolahan air 

bersih, serta perawatannya. Sedangkan di bidang mekanikal perusahaan ini 

menangani instalasi industri, pemkbuatan lift dan eskalator, pipa air, dan juga 

perawatannya.   

CV. Wiratama Jaya Kota Malang masih menggunakan cara yang 

manual dan sederhana yang menjadi kelemahan dari sistem penggajian 

diperusahaan ini. Sebagaimana ditunjang dengan pernyataan pada saat 
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wawancara awal direktur perusahaan yaitu Bapak Wahyudi Tri Jayadi 

mengatakan sebagai berikut,  

“CV ini merupakan perusahaan swasta murni dimana belum ada 

sistem yang sebagai mana mestinya, masih bersifat manual yaitu 

menggunakan buku dalam pencatatan, pemberian gaji secara 

langsung, dan terdapat pegawai yang merangkap dua tanggung 

jawab seperti di bagian akuntansi dan admiistrasi.” 

  

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti  ingin mengetahui sprosedur 

penggajian di perusahaan serta melakukan perancangan sistem penggajian 

bagi perusahaan supaya memudahkan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan penggajian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Amela M, 

2014), memiliki persamaan dengan penelitian penulis yakni membahas sistem 

informasi penggajian. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh penulis mengarah pada analisis sistem dan perancangan sistem 

penggajian. Sedangkan penelitian dari Mirza Amelia lebih berfokus pada 

analisis terhadap flowchart, dan sistem pengendalian internal.  

Berikutnya penelitian oleh (Widyasari N, 2012) memiliki persamaan 

yakni sama-sama membahas dan menganalisis tentang sistem informasi 

akuntansi penggajian. Kemudian perbedaannya yaitu metode yang digunakan 

oleh Nitia Widiasari adalah Kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis hyaitu kualitatif dan melakukan perancangan sistem penggajian. 

 (Natalia,Yacinta M 2018), persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 
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kualitatif, dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yacinta Mega Natalia 

metode penelitiannya menggunakan study kasus serta melakukan analisis 

terhadap komponen sistem penggajian, dan pengendalian internal. sedangkan 

penulis berfokus pada melakukan analisis dan perancangan terhadap sistem 

penggajian. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dan dengan pertimbangan objek 

penelitian maka penulis tertarik mengambil judul skripsi ANALISIS 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN PEGAWAI PADA 

CV. WIRATAMA JAYA KOTA MALANG. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka peneliti 

merumuskan masalah terhadap penetian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah penerapan sistem informasi akuntansi penggajian 

pegawai  di CV.Wiratama Jaya Kota Malang ? 

2. Bagaimanakah perancangan sistem penggajian pada CV.Wiratama 

Jaya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penggajian 

pada CV. Wiratama Jaya Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui perancangan sistem penggajian pada CV.Wiratama 

Jaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan maupun pengalaman baru 

mengenai sistem penggajian dari CV. Wiratama Jaya Kota Malang. 

b. Bagi Akademisi  

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

informasi dan pemahaman lebih mendalam mengenai sistem penggajian di 

CV. Wiratama Jaya Kota Malang. 

c. Bagi Pembaca 

Manfaat yang akan diperoleh bagi pembaca diharapkan dapat menambah 

pengetahuan terkhusus mengenai sistem informasi penggajian pegwai serta 

dapat menjadi bahan penunjang untuk pihak yang akan melaksanakan 

penelitian dengan pembahasan yang sama yaitu penelitian berkaitan sistem 

informasi akuntnasi penggajian pegawai di CV. Wiratama Jaya Kota 

Malang. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang berfokuskan pada sistem 

informasi akuntansi penggajian pegawai tetap dan pegawai kontrak terkait 

struktur, prosedur dan flowchart sistem penggajian yang dilakukan oleh CV. 

Wiratama Jaya Kota Malang saja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian terdahulu terkait Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian Pegawaiyang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Berikut matrik penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

indikator / fokus 

penelitian 

Metode 

atau 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Mirza amela.  

“Analisis 

sistem 

akuntansi 

penggajian 

pada pt. 

Transalindo 

eka persada 

batam 

kepulauan 

riau”. 

1. Sistem 

akuntansi 

2. sistem 

penggajian 

3. sistem 

pengendalian 

internal 

Bagan alir 

dokumen 

(flowchart)  

Sistem akuntansi 

penggajian pada 

PT.Transalindo 

Eka Persada secara 

manual yang 

diterapkan 

perusahaaan sudah 

sesuai dengan 

teori, karena sudah 

mencapai angka 

72,06%. 

Sistem 

pengendalian 

internal nya juga 

sudah sesuai 

dengan unsur-

unsur pengendalian 

intern dan sarana 

pendukung 

pengendalian 

intern sudah 

diterapkan oleh 
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perusahaan, serta 

prosentasenya 

sudah mencapai 

angka 100% 

2 Nitiya 

Widyasari, 

“analisis 

efektifitas 

sistem 

informasi 

akuntansi 

penggajian 

karyawan 

pada rsud 

kota 

semarang” 

 

1. sistem 

akuntansi 

manajemen 

2. penggajian 

3. layanan public 

4. keterlibatan 

funfsi 

Penelitian 

mengguna

kan 

metode 

analisis 

deskriptif 

kualitatif 

dan 

kuantitatif,  

Penggajian yang 

dilakukan di 

RSUD Kota 

Semarang ini tidak 

berdasar upah 

harian tetapi 

menyesuaikan 

dengan fungsi- 

fungsi dalam 

sistem penggajian 

yang ada. 

3 Yacinta 

Mega Natalia 

(2018) 

 “Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penggajian 

Pegawai” 

1. sistem 

informasi 

akuntansi 

2. penggajian 

3. pegawai 

Penelitian 

mengguna

kan 

metode 

analisis 

deskriptif, 

dengan 

menyajika

n konsep 

teoritis, 

dan 

gambaran 

tentang 

obyek 

penelitian. 

Semua komponen 

sistem informasi 

akuntansi mulai 

dari orang yang 

mengoperasikan 

sistem, prosedur 

dan instruksi yang 

digunakan, data 

mengenai 

organisasi, 

perangkat lunak 

yang digunakan, 

infrastruktur 

teknologi 

informasi, dan 

pengendalian 

internal yamg ada 

di instansi ini 

sedcara praktik 

sudah sesuai 

dengan komponen 

sistem informasi 

akuntansi pada 

penggajian 

pegawai di SMA 

Negeri 7 

Purworejo. 
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4 Muniarto, 

(2017) 

“Rancang 

Bangun 

Sistem 

Penggajian 

Karyawan 

Pada 

Koperrasi 

Anging 

Mammiri 

Makasar 

Berbasis 

Web” 

1. koperasi 

2. sistem 

penggajian 

karyawan 

3. website 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

ametode 

analisis 

kualitatif 

Sistem penggajian 

di koperasi ini 

yaitu dengan 

mengumpulkan 

data absen 

karyawan dan data 

gaji karyawan 

untuk dilakukan 

rekap seluruh data 

karyawan. Dan 

dari hasil rekap 

nilai itu 

menghasilkan data 

gaji karyawan, 

selanjutnya 

diserahkan kepada 

pimpinan untuk 

dilakukan 

verifikasi. 

5. Angga citra 

hirmawan, 

maria goretti 

wi endang 

N.P dan Devi 

farah azizah 

(2016) 

“Analisis 

Sistem 

Akuntansi 

penggajian 

dan 

pengupahan 

karyawab 

dalam upaya 

mendukung 

pengendalian 

intern(study 

pada 

PT.wojojati 

wijoyo 

kediri)” 

1. kompensasi 

2. imbalan 

3. kecurangan 

4. penyelewengan 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

Deskriptif 

dengan 

melakukan 

pendekatan 

kualitatif, 

sumber 

data nya 

mengguna

kan 

sumber 

data 

primer dan 

sumber 

data 

sekunder 

Pengendalian 

intern atas 

penggajian yang 

diterapkan pada 

PT. Wojojati 

wijoyo kediri 

masih belum 

berjalan dengan 

baik, hal ini dapat 

dilihat bahwa 

bagian gaji dan 

upah serta pencatat 

waktu yang berada 

dibawah 

departemen 

kepegawaian tidak 

dicantumkan 

dengan jelas dalam 

struktur organisasi 

perusahaan dan 

bagian yang 

merekap upah 

lembur ketika 

menerima laporan 

lembur karyawan, 

sering lupa tidak 
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dicatat dalam 

rekap upah lembur, 

sehingga 

menyebabkan 

sering terjadi 

ketidaksesuaian 

antara upah lembur 

yang diterima 

dengan jam lembur 

yang dikerjakan 

karyawan. 

6. Nia 

Kurniasih, 

(2015) 

“Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penggajian 

Karyawan 

Untuk 

Meningkatka

n Efektifitas 

Pengendalian 

Intern 

Penggajian 

Pada 

Cv,Permata 

Mobilindo 

Palembang” 

1. sistem 

akuntansi 

penggajian 

2. pengendalian 

intern 

penggajian 

 Dokumen yang ada 

belum memberikan 

informasi yang 

relevan karena 

hanya 

menggunakan 3 

dokumen saja yaitu 

daftar kehadiran 

karyawan, format 

gaji karyawan, dan 

daftar jam lembur 

karyawan. 

Catatan akuntansi 

belum digunakan 

pada CV ini 

sehingga terjadi 

ketidak jelasan 

dalam aliran 

keuangan yang 

ada. 

7. Nanda Eka 

Fitriyah 

(2019) 

“Analisis 

Sistem 

Akuntansi 

Pada Toko 

Koperasi 

Pegawai 

Republik 

Indonesia 

(Business 

Center) 

1. sistem 

Informasi 

Akuntansi 

2. Pembelian 

3. Penjualan 

4. persediaan 

Dalam 

penelitian 

ini peneliti 

mengguna

kan 

analisis 

data 

dilapangan 

dengan 

metode 

deskriptif. 

Terdapat beberapa 

kekurangan yang 

mengakibatkan 

kurang efektifnya 

pada beberapa 

sistem yang 

diterapkan seperti 

terdapat 

penggandaan tugas 

pada staf 

keuangan, tidak 

terdapat staf 

akuntansi pada 
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Sumber data: diolah peneliti, 2021 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disajikan diatas mempunyai 

persamaan dan juga perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

Berikut penjelasannya: 

Pertama, (Amela M, 2014), memiliki persamaan dengan penelitian penulis 

yakni membahas sistem informasi penggajian. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh penulis mengarah pada analisis sistem dan 

perancangan sistem penggajian. Sedangkan penelitian dari Mirza Amelia lebih 

berfokus pada analisis terhadap flowchart, dan sistem pengendalian internal, serta 

hasil dari penelitiannya yaitu menjelaskan bahwa pada PT.Transsalindo Eka 

Persada secara manual yang diterapkan perusahaaan sudah sesuai dengan teori, 

karena sudah mencapai angka 76%. 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang” 

struktur 

organisasinya, 

terdapat perbedaan 

mengenai 

penjelasan 

tanggungjawab 

yang dijelaskan 

kepada job 

description, tidak 

adanya dokumen 

yang berhubungan 

dengan retur 

barang yang rusak 

atau expired, tidak 

SOP sebagai acuan 

semua prosedur 

dan dokumen yang 

dibutuhkan dalam 

pelaksanaan 

penjualan, 

pembelian, dan 

juga pembelanjaan. 
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Kedua, (Widyasari N, 2012) memiliki persamaan yakni sama-sama 

membahas dan menganalisis tentang sistem informasi akuntansi penggajian. 

Kemudian perbedaannya yaitu metode yang digunakan oleh Nitia Widiasari 

adalah Kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis hyaitu 

kualitatif dan melakukan perancangan sistem penggajian. 

 Ketiga, (Natalia,Yacinta M 2018), persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian perbedaannya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yacinta Mega Natalia metode penelitiannya 

menggunakan study kasus serta melakukan analisis terhadap komponen sistem 

penggajian, dan pengendalian internal. sedangkan penulis berfokus pada 

melakukan analisis dan perancangan terhadap sistem penggajian. 

Keempat, (Muniarto, 2017), persamaan dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama melakukan perancangan sistem penggajian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaannya penelitian Muniarto ini 

berfokus sistem penggajian berbasis web, sedangkan penelitian penulis yaitu 

perancangan sistem flowchart, dan prosedur penggajian. 

Kelima, (Hermawan, Angga Citra, Maria Goretti Wi Endang N.P., dkk., 

2016), persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, objeknya menggunakan Sistem penggajian. Perbedaannya 

yaitu penelitian Angga Citra Hermawan dan Maria Goretti Wi Endang N.P yaitu 

berfokus melakukan analisis terhadap pengendalian intern. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu perancangan sistem. 
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Keenam, (Kurniasih, N, 2018) Persamaannya yakni terletak pada sistem 

penggajian. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nitia 

Kurniasih, melakukan penelitian yang berfokus terhadap pembahasan efektifitas 

dan analisis pengendalian internal. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

melakukan perancangan sistem penggajian. 

Ketujuh (Fitria, Nanda E, 2019), persamaannya yaitu terletak pada 

menggunakan pendekatan kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya 

dengan penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nanda Eka Fitria yakni 

berfokus pada analisis SIA pembelian, Penjualan, dan persediaan, serta mengolah 

sistem yang sudah ada. Sedangkan penelitiian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

berfokus terhadap Analisis sistem penggajian dan perancangan sistem penggajian. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Sistem Akuntansi Penggajian 

2.2.1.1 Pengertian Sistem 

Dengan adanya sistem sesuatu yang sering terjadi atau terjadi berulang 

kali itu dapat diatasi. Sistem juga merupakan sesuatu yang dapat 

dirumuskan menjadi kumpulan atau variable-variabel yang terorganisasi, 

saling menghubungkan, saling ketergantungan antara satu dengan yang lain 

dan terpadu. Romney dan Steinbart berpendapat dalam sebuah jurnal (2017: 

33). Sistem merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari dua komponen 

bahkan lebih yang saling berhubungan dan saling berinteraksi antara satu 

dengan yang lain untuk mencapai tujuan, dimana sistem biasanya teridiri 
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dari sub sistem yang lebih kecil yang berperan dalam mendukung sistem 

yang lebih besar. 

Mulyani (2016: 2) berpendapat tentang sistem adalah sebagai suatu 

kumpulan sub sistem, komponen yang saling bekerja sama dengan tujuan 

yang sama untuk menghasilkan output yang sebelumnya telah ditentukan. 

Sedangkan menurut Mulyadi (2016:5), sistem merupakan jaringan prosedur 

yang disusun atau dibuat menurut pola yangh terpadu untuk melaksanakan 

pokok dari suatu perusahaan. 

Maka dari penjelasan mengenai pengertian sistem tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah gabungan dari sub sistem atau semua 

komponen yang sudah tertata saling berhubungan dan saling mendukung 

dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. 

2.2.1.2 Karakteristik Sistem 

Tentunya setiap sistem yang dibuat semua memiliki ciri-ciri 

karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainya dan harus 

dipahami dalam mengidentifikasi pada saat pembuatan sistem tersebut. 

Berikut karakteristik sistem dari pendapat (Hutahean (2015: 3): 

1. Komponen  

Sebuah sistem pasti akan terdiri dari sejumlah komponen tentunya 

salaing berinteraksi dan bekerja sama dalam membentuk satu kesatuan, 

komponen sistem tersebut tidak lain merupakan sub sistem atau bagian-

bagian kecil dari sistem itu sendiri. 

2. Batasan sistem (boundry) 
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Tentunya di antara setiap sistem memiliki daerah batasan yang bertugas 

mengatur jarak antara sistem ataupun dengan bagian luar sistem, daerah 

tersebut disebut dengan batasan sistem. Batasan sistem tentunya akan 

membuat sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang menunjukkan 

ruang lingkup (scope) sistem itu sendiri. 

3. Lingkungan luar sistem (environment) 

Setiap bagian yang berada di luar sistem dan memiliki pengarah 

terhadap sistem maka tetap disebut lingkungan luar sistem. Jika bagian 

luar tersebut memberikan dampak baik atau menguntungkan maka 

harus dijaga dan jika merugikan harus dikendalikan supaya tidak 

berdampak buruk terhadap kelangsungan dari sistem tersebut. 

4. Penghubung sistem (interface) 

Media yang menjadi alur penghubung untuk menyalurkan sumber-

sumber daya dari tiap-tiap sub sistem itu disebut penghubung sistem. 

5. Masukkan sistem (input) 

Sumber energi atau daya yang dimasukkan ke dalam sistem disebut 

dengan (input) masukan sistem yang berupa perawatan dan masukan 

sinyal. Perawatan ini berguna untuk kelangsungan dari sistem supaya 

tetap beroperasi sedangkan masukan sinyal merupakan daya energi 

yang akan diproses sehingga menghasilkan keluaran (output). 

6. Keluaran (output) 

Energi yang telah diolah dan diklasifikasikan akan membuahkan hasil 

menjadi suatu keluaran yang bermanfaat dan disebut dengan keluaran 
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(output). Salah satu bentuk dari keluaran sistem adalah sebuah 

informasi. 

7. Pengolah sistem  

Dalam proses menghasilkan sebuah informasi pastinya memerlukan 

tenaga yang mengolah masukan menjadi keluaran dan tenaga tersebut 

dinamakan pengolah sistem. 

8. Sasaran system 

Setiap sistem tentunya memliki arah dan tujuan untuk sebuah keluaran 

yang dihasilkan dan dibutuhkan sistem tersebut yang dinamakan dengan 

sasaran sistem. 

2.2.2 Sistem informasi Akuntansi  

2.2.2.1 Pengertian 

Romney dan Steinbart (2014:10) mendefinisikan sistem informasi 

akuntansi sebagai suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 

dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi yang dapat 

memudahkan dalam pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi orang, 

prosedur dan instruksi, data, infrastruktur, perangkat lunak, teknologi 

informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan suatu 

perusahaan. Menurut Romney dan Steinbart (2014:11), terdapat enam 

komponen penting dalam sistem informasi akuntansi. Komponenkompenen 

tersebut antara lain: 

a. Orang yang menggunakan sistem. 
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b. Prosedur dan instruksi untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyiapkan data.  

c. Data terkait organisasi dan kegiatan bisnisnya.  

d. Perangkat lunak atau software untuk pengolahan data.  

e. Infrastruktur teknologi informasi.  

f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyiapkan data 

sistem informasi akuntansi. 

2.2.2.2 Tujuan Sistem informasi Akuntansi 

Mengutip dari pernyataan Mardi (2011) “bahwa tujuan dalam sebuah 

sistem akan menjadi tolak ukur keefektifan dan keefisienan dan sangat 

membantu suatu perusahaan”. Tujuan dari sistem informasi 

akuntansisendiri yang pertama yaitu untuk memenuhi kewajiban yang 

sesuai dengan wewenang seseorang maka pengelola suatu perusahaan 

biasanya mengacu pada setiap manajemen didalamnya untuk mengatur 

semua hal yang berkaitan dengan sumber daya perusahaan. 

Yang kedua yakni informasi yang akan dihasilkan merupakan sebuah 

bahan yang penting dalam sebuah perusahaan untuk mengelola menjadikan 

keputusan manajemen. Tujuan dari sistem informasi sendiri yaitu 

menyediakan informasi yang nantinya akan digunakan untuk mendukung 

keputusan yang diambil oleh pemimpin perusahaan sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

Ketiga yaitu setiap sistem informasi digunakan sebagai pendukung 

setiap kegiatan operasional perusahaan setiap harinya. Supaya lebih 
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roduktif, sistem onformasi juga menyediakan informasi untuk berbagai level 

manajemen. 

2.2.2.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Krismiaji, 2015) ada 3 fungsi dari SIA yaitu: 

1. Mengumpulkan serta mengolah data yang berhubungan dengan 

aktifitas operasional perusahaan dengan efektif juga efisien 

2. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan sebuah keputusan 

3. Melakukan pengawasan yang ekstra guna menjamin bahwa data 

transaksi sudah dicatat dan diproses dengan tepat dan juga untuk 

melindungi data tersebut atau aset lain yang ada didalam perusahaan. 

2.2.3 Gaji dan Upah 

2.2.3.1 Pengertian 

Dalam islam, upah dibahas pada bab ijarah, yakni sewa menyewa. 

Yang mana didalamnya terdapat ajir yang menyewakan (buruh) dan juga 

musta’jir  yang menyewa (pengesahan). Sehingga konsep ijarah sama 

dengan konsep upah secaara umum. 

Ada salah satu hadist yang menekankan nilai-nilai sosial dibidang 

pengupahan yaitu hadist riwayat Ibnu Majah dan Imam Thabrani yang 

artinya “dari Abdillah bin Umar, Rasulullah SAW. Bersabda “Berikanlah 

upah orang upahan sbelum kering keringatnya”. 

Al-ijarah arti asalnya adalah imbalan kerja (upah). yang mana dalam 

istilah bahasa arab dibedakan menjadi al-ajr dan al-ijarah. Al-ajr sama 
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dengan al-tsawab, yaitu pahala dari Allah sebagai imbalan taat. Sedangkan 

Al-ijarah adalah upah sebagai imbalan atau jasa kerja. 

Dasar hukum ijarah. Jumhur ulama berpendapat bahwa ijarah 

disyariatkan berdasarkan Al-Quran dan Assunnah, yang pertama 

berdasarkan AL-Quran terdapat pada QS.Al-Qashash:26-27: 

 26 يْنُ  الْاَمِ قَوِي  يٰٰٓابََتِ اسْتأَجِْرْهُ اۖنَِّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْ قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا 

  فاَِنۡ  ۚمٰنىَِ حِجَج  رَنِىۡ ثَ اۡجُ قاَلَ اِن ِىۡۤۡ ارُِيۡدُ انَۡ انُۡكِحَكَ اِحۡدىَ ابۡنتَىََّ هٰتيَۡنِ عَلٰٰٓى انَۡ تَ 

ُ مِنَ الصه اِ  سَتجَِدنُىِۡۤۡ  كَؕ ليَۡ  وَمَاۤۡ ارُِيۡدُ انَۡ اشَقَُّ عَ  ۚاتَۡمَمۡتَ عَشۡرًا فَمِنۡ عِنۡدِكَ   لِحِيۡ  نۡ شَآٰءَ اللّٰه

27 

Artinya: salah seorang dari wanita itu berkata: “ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (kepada kita), karena sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (kepada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya”. Berkatalah dia (syu’aib): “sesungguhnya 

aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 

anakkuini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan 

jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 

kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu  insyaa Allah 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”. 

 

وَانِْ ارََدتْ مْ انَْ     ۗ َ آٰ اٰتيَْتمُْباِلْمَعْرُوْفِ  وَاتَّقوُا اللّٰه ا اوَْلَادكَمُْ فلََا جُناَحَ عَليَْكُمْ اِذاَ سَلَّمْتمُْ مَّ  تسَْترَْضِعوُْٰٓ

َ بِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِيْر   ا انََّ اللّٰه  وَاعْلَمُوْٰٓ

Artinya : dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayarannya menurut 

yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS.Al-Baqarah : 233) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam membayar upah kepada pekerja 

haruslah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan dan juga sesuai dengan  

ketentuan yang telah disepakati. 
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 QS.An-Nahl : 97 

ن ذكََر  أوَْ أنُثىَٰ وَهوَُ مُؤْمِن  فلَنَحُْييِنََّهُۥ حَيَوٰةً طَي بَِةً ۖ وَلنَجَْزِيَنَّهُمْ أجَْ رَهُم بأِحَْسَنِ مَا كَانوُا۟  لِحًا م ِ مَنْ عَمِلَ صَٰ

 يَعْمَلوُنَ 

Artinya: barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 

beri balasan kepada merka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. (QS.An-Nahl:97). 

Ayat tersebut menjelaskan balasan atau imbalan bagi mereka yang 

beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akhirat. Maka seseorang 

yang bekerja disuatu badan usaha (perusahaan)dapat dikategorikan sebagai 

amal shaleh, dengan syaratperusahaannya tidak memproduksi,menjual atau 

mengusahakan barang-barang yang haram. 

Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa gaji umumnya merupakan 

pembayaran atas penyerahan jasa yanhg dilakukan oleh karyawan yang 

mempunyai jenjang jabatan manajer, gaji ini umumnya dibayarkan tetap per 

blan. sedangkan upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh), dan upah ini dibayarkan 

berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang 

dihasilkan. 

Soemarso (2009) mengemukakan bahwa gaji adalah imbalan kepada 

pegawai yang diberikan atas tugas-tugas administrasi dan pimpinan yang 

jumlahnya biasanya tetap secara bulanan. Mardi (2011), menyatakan bahwa 

gaji adalah sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh 

sebuah perusahaan atau instansi kepada pegawai. 

Definisi upah menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

ketenaga kerjaan tercantum pada pasal 1 ayat 30 yang berbunyi “Upah 

adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja 
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atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

pekerja atau buruh dan keliuarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang 

telah atau akan dilakukan”. 

Dari ulasan yang dikemukakan oleh Hendry Tanjung dalam 

makalahnya yang berjudul “Konsep Manajemen Syariah” terdapat dua 

istilah yakni upah dan juga gaji. Keduanya ini memiliki persamaana yang 

mendasar yakni balasan atau sebuah imbalan yang diberikan oleh pengguna 

tenaga kerja kepada pemilik tenaga kerja. Namun hal yang membedakan 

antara keduanya yaitu terletak pada waktu pemberiannya, yang mana gaji 

sendiri diperuntukkan bagi mereka yang menerima setiap bulan secara tetap, 

sedangkan upah diperuntukkan kepada mereka yang merupakan pekerja 

harian.  

2.2.3.2 Dasar Hukum Ijarah 

a. Berdasarkan Al-Qur’an 

 Dalam Al-Qur’an ketentuan upah dijelaskan didalan QS. Al-

Baqarah:233, An-Nahl : 97, Az-Zukruf :32, At-Thalaq:6, Al-Qasas: 26, 

sebagaimana dibawah ini: 

ضَاعَةَ وَعَلىَ  أنَْ يتُِمَّ أرََادَ  مَنْ لِ يرُْضِعْنَ أوَْلادهَنَُّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ وَالْوَالِداَتُ   الرَّ

ُ الْمَوْلوُدِ لَهُ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لا  دةَ  سْعَهَا لا تضَُارَّ وَالِ فْس  إلِا وُ فُ نَكَلَّ ت

 اداَ فصَِالا عَنْ ترََاض  فإَنِْ أرََ  ذلَِكَ  ثلُْ  وَعَلىَ الْوَارِثِ مِ بِوَلَدِهَا وَلا مَوْلوُد  لَهُ بِوَلَدِهِ 

ليَْكُمْ وْلادكَُمْ فلَا جُناَحَ عَ رْضِعوُا أَ  تسَْتَ أنَْ  مِنْهُمَا وَتشََاوُر  فلَا جُناَحَ عَليَْهِمَا وَإنِْ أرََدتْمُْ 

 َ َ اعْلَمُ وَ  إِذاَ سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ باِلْمَعْرُوفِ وَاتَّقوُا اللَّّٰ  ٢٣٣صِير  ) بمَِا تعَْمَلوُنَ بَ وا أنََّ اللَّّٰ

Artinya :  

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 



21 
 

 

cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa 

atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 

Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-

Baqarah:(2) :233). 

 Ayat tersebut menerangkan bahwa setelah seseorang 

mempekerjakan orang lain hendaklah memberikan upah yang 

seharusnya. Dalam halini arti menyusui yaitu pengambilan manfaat dari 

orang yang dikerjakan. Jadi yang dibayar bukanlah susunya melainkan 

orang yang memberikan air susunya. 

 Dalam Al-Qur’an dijelaskan juga dalam QS.An-Nahl: 97 

نْ ذكََر  اوَْ انُْثٰى وَهوَُ مُؤْمِن    وَلنَجَْزِيَ  نَّهٗ حَيٰوةً حْييَِ لنَُ فَ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ
نَّهُمْ طَي بَِةًۚ

 اجَْرَهُمْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يَعْمَلوُْنَ 

Artinya: 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS an-Nahl:(16) :97) 
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 Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi upah dalam 

islam, jika mereka mengerjakan pekerjaan yang sama, dan Allah akan 

memberikan imbalan yang setimpal dan lebih baik dari apa yang 

mereka kerjakan. 

 Kemudian dijelaskan juga dalam QS.Az-Zukruf: 32. 

عْناَ فَ لْحَيٰوةِ الد نْياَۙ وَرَ اتهَُمْ فىِ عِيْشَ مْ مَّ اهَُمْ يقَْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب كَِ  نحَْنُ قَسَمْناَ بيَْنَهُ 

َّخِذَ بَعْضُهُمْ بَعْضً  اا  وَرَحْمَ خْرِي  ا سُ بَعْضَهُمْ فَوْقَ بَعْض  درََجٰت  لِ يتَ مَّ  تُ رَب كَِ خَيْر  مِ 

 يجَْمَعوُْنَ 

 

Artinya:  

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian 

yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS az-Zukhruf:(43) :32). 

 Lafadz “Sukhriyyan” yang tepat dalam ayat diatas bermakna saling 

menggunakan. Namun pendapat Ibnu Katsir dalam Bukunya Pengantar 

Fiqih Muamalah karangan Diyamuddin Djuwaini, Lafaz ini diartikan 

dengan “supaya kalian saling mempergunakan satu sama lain dalam hal 

pekerjaan atau yang lain”. Dikarenakan setiap manusia terkadang saling 

membutuhkan sesuatu yang ada pada orang lain seperti contohnya 

tenaga untuk mengerjakan sesuatu. Dengan demikian orang tersebut 
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bisa mempergunakan tenaga itu dengan melakukan transaksi salah 

satunya yaitu ijarah atau upah-mengupah. 

 Kemudian QS At-Talaq : 6 

 ُ جْدِكُمْ وَلَا ت نْ و  وْهُ ضَاۤۡ اسَْكِنوُْهنَُّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتمُْ م ِ نْ كنَُّ قوُْا عَليَْهِنَّ  وَاِ نَّ لِتضَُي ِ ر 

ُ نْ ارَْضَعْنَ  فاَِ هُنَّۚ اوُلَاتِ حَمْل  فاَنَْفِقوُْا عَليَْهِنَّ حَتهى يضََعْنَ حَمْلَ  جُوْرَهنَُّۚ  لَكُمْ فاَٰتوُْهنَُّ ا

 اخُْرٰى  هٰٗٓ ضِعُ لَ ترُْ وَأتْمَِرُوْا بيَْنَكُمْ بِمَعْرُوْف ۚ وَانِْ تعَاَسَرْتمُْ فَسَ 

Artinya: 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 

sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anakanak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan 

jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 

(anak itu) untuknya.” (QS ath-Thalaq:(65) :6). 

 Kemudian QS.Al-Qashas:26. 

 لْاَمِيْنُ ا الْقَوِي   أجَْرْتَ سْتَ اقاَلَتْ احِْدٰىهُمَا يٰٰٓابََتِ اسْتأَجِْرْهُ اۖنَِّ خَيْرَ مَنِ 

Artinya: 

“salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya". (QS al-Qashas:(28) :26).  
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2.2.3.3.Rukun Ijarah 

  Ada beberapa rukun ijarah diantaranya: 

1. Aqid (Orang yang berakad) 

Ijarah dilakukan oleh dua orang yaitu mu’jir dan mustajir. mu’jir yaitu 

orang yang memberikan upah atau yang menyewakan. Sedangkan mu’jir 

adalah orang yanng yang menerima upah untuk melakukan sesautu. Bagi 

orang yang berakad Ijarah disyaratkan untuk mengetahui manfaat barang 

yang dijadikan akad sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan.Untuk 

kedua belah pihak yang melakukan akad . 

2. Sighat Akad 

 Menurut (Suhendi, Hendi, 2010) Merupakan suatu ungkapan para 

pihak yang melakukan akad berupa ijab qabul yang merupakan sebagai 

penjelasan dari salahseorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya 

dalam mengadakan akad Ijarah.  

3. Ujroh (Upah) 

 Merupakan sesuatu yang diberikan kepada muata’jir atas jasa yang 

telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu’jir. Dengan syarat sudah 

jelas jumlah upah yang akan diberikan, uang yang diserahkan bersamaan 

dengan penerimaan barang yang disewa (Rawwas ,Muhammad Q, 1999) 

4. Manfaat 

 Didalam rukun ijarah manfaat dari objek akad sewa-menyewa 

harus diketahui secara jelas. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan 
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informasi secara transparan mengenai hal apa yang akan 

diambilmanfaatnya. 

2.2.4 Sistem Penggajian 

2.2.4.1 Pengertian 

 Mulyadi (2016:340) sistem penggajian merupakan sebuah 

rangkaian kegiatan bisnis dan operasi yang tujuannya untuk menyelesaikan 

segala bentuk transaksi pembayaran dan operasi yang bertujuan untuk 

menyelesaikan segala transaksi pembayaran dan juga penyerahan jasa 

yang dilakukan oleh karyawan yang menjabat sebagai manager pada 

sebuah perusahaan. Pada sebuah perusahaan jasa sistem penggajian ini 

melibatkan beberapa fungsi yakni fungsi keuangan, fungsi kepegawaian, 

dan juga fungsi akuntansi yang saling berkaitan satu sama lain. 

2.2.4.2 Fungsi-Fungsi Terkait Penggajian  

Dalam sistem akuntansi penggajian melibatkan beberapa orang 

yang mengelola beberapa bagian, bagian atau fungsi yang terkait 

didalamnya yakni: 

a. Fungsi kepegawaian, bertanggungjawab untuk mencari karyawan 

baru, menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan 

karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji, kenaikan 

pangkat dan golongan gaji mutasi karyawan dan pemberhentian 

karyawan. 
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b. Fungsi pencatatan waktu hadir, bertanggungjawab untuk 

meyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan 

perusahaan. 

c. Fungsi pembuat daftar gaji, bertanggungjawab umtuk membuat 

daftar gaji dan upah yang menjadi hak dan menghitung penghasilan 

tiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah. Hasil 

utang ini dituangkan dalam daftar gaji dan upah, kemudian 

diserahkan kepada fungsi pencatat utang untuk membuat bukti kas 

keluar yang dipakai sebagai dasar pembayaran gaji kepada 

karyawan. 

d. Fungsi akuntansi, bertanggungjawab mencatat kewajiban yang 

timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah 

karyawan (misalnya utang gaji, utang pajak, utang dana dan pensiun) 

e. Fungsi keuangan, bertanggungjawab untuk mengisi cek guna 

pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai 

kemudian dimasukkan kedalam amplop gaji dan upah setiap 

karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang 

berhak. 

2.2.4.3 Dokumen-Dokumen Terkait Penggajian 

 Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa dokumen-dokumen yang 

digunakan didalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu: 

a. Dokumen pendukung perubahan gaji 



27 
 

 

  Dokumen ini umumya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian 

berupa surat - surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan 

seperti: 

1) Surat keputusan pengangkatan karyawan baru 

2) Surat keputusan kenaikan pangkat 

3) Surat keputusan penurunan 

4) Surat keputusan pemberhentian sementara dari pekerjaa 

5) Surat keputusan perubahan gaji 

6) Surat keputusan pemindahan dan lain sebagainya 

b. Kartu jam hadir 

 Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat 

jam hadir setiap karyawan diperusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini 

dapat berupa daftar hadir bisa juga berbentuk kartu hadir yang diisi 

dengan mesin pencatat waktu. 

c. Daftar gaji 

 Dokumen ini berisikan jumlah gaji bruto setiap karyawan, 

dikurangi potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk 

organisasi karyawan dan lain sebagainya. 

d. Rekap daftar gaji 

 Dokumen ini merupakan ringkasan dari gaji per departemen, yang 

dibuat berdasarkan daftar gaji. Distribusi biaya tenaga kerja ini 

dilaksanakan oleh fungsi akuntansi biaya dengan daftar rekap daftar gaji. 

e. Surat pernyataan gaji 
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 Dokumen ini dibuat oleh pembuat daftar gaji bersamaan dengan 

pembuatan daftar gaji atau dalam kegiatan terpisah dari pembuatan daftar 

gaji. Dokumen ini dibuat untuk catatan bagi setiap karyawan mengenai 

rincian gaji yang diterima oleh karyawan beserta berbagai potongan yang 

menjadi beban setiap karyawan. 

f. Amplop gaji 

 Uang gaji karyawan yang diserahkan kepada setiap karyawan 

dalam bentuk amplop gaji. Di halaman depan amplop gaji setiap 

karyawan berisikan identitas karyawan yang berupa nama karyawan, 

nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih yang diterima 

karyawan dalam bulan tertentu. 

g. Bukti kas keluar 

 Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat 

oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi 

dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji. 

2.2.4.4 Catatan Akuntansi Dalam Penggajian 

Mulyadi (2016), menyatakan bahwa jaringan prosedur pencatatan sistem 

akuntansi gaji dan upah yakni:  

a. Jurnal umum 

b. Kartu harga pokok produk 

c. Kartu biaya 

d. Kartu penghasilan karyawan 
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2.2.4.5  Prosedur Pencatatan Sistem Penggajian  

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa jaringan prosedur pencatatan sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:  

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

 Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu 

dengan menggunakan daftar hadir pada pintu masuk. 

b. Prosedur pembuatan daftar gaji 

 Dalam hal ini data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji 

adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, 

kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar 

gaji bulan sebelumnya, dan daftar hadir. 

c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

 Dalam prosedur ini, bukti kas keluar dibuat oleh bagian utang sebagai 

bukti adanya pengeluaran kas oleh perusahaan. Bukti kas tersebut 

kemudian akan dikirimkan kebagian kassa 

d. Prosedur distribusi biaya gaji  

Dalam prosedur ini, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen 

yang menikmati manfaat tenaga kerja. 

e. Prosedur pembayaran gaji 

 Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan keuangan. Fungsi akuntansi 

membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis 

cek guna pembayaran gaji. 
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2.2.4.6 Data Flow Diagram 

 Data Flow Diagram atau biasa disebut DFD merupakan suatu 

metode untuk membuat suatu rancangan sistem yang mana berorientasi 

pada alur data yang bergerak ke sistem lain. DFD ini berfungsi untuk 

menggambarkan sebuah sistem sebagai suatu jaringan metode 

fungsional yang dihubungkan antara satu sama lain. Adapun simbol 

yang digunakan dalam DFD yaitu: 

Tabel 2.2 

Gambar Nama  Keterangan 

 

Eksternal 

Entity 

Menunjukkan bagian luar sistem atau 

sumber input data output data 

 Proses 

Menunjukkan proses informasi yang 

berada dalam batas-batas sistem 

 Item Data 

Item data atau kumpulan item data 

panah menunjukkan arah akiran data 

 

Data 

Storage 

Digunakan untuk menyimpan arus data 

atau arsip seperti file transaksi, file 

induk atau file referensi dan lain-lain. 
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2.2.4.7 Bagan Alir atau Flowchart 

Romey (2014), mengemukakan bahwa bagan alir adalah tehnik 

analitis bergambar yang diggunakan untuk menjelaskan beberapa aspek 

dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. 

Simbol-simbol flowchart dapat dibagi kedalam empat kategori 

seperti yg tercantum pata tabel dibwah ini: 

Tabel 2.3 

Simbol-simbol Flowchart 

 

  

 

 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol Input/Output 

 

 

Dokumen Dokumen atau laporan elektronik atau 

kertas. 

 

 

Berbagai salinan 

dokumen kertas 

Diilustrasikan dengan melebihi simbol 

dokumen dan mencetak nomor dokumen 

pada muka dokumen di sudut kananatas. 

 

 

Output 

Elektronik 

Informasi ditampilkan oleh alat output 

elektronik seperti terminal, monitor, atau 

layar. 
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Simbol Nama Penjelasan 

Simbol Input/Output 

 

 

Entri data elek- 

tronik 

Alat entri data elektronik seperti 

komputer, terminal, tablet, atau 

telepon. 

 

 

Alat input dan 

output 

elektronik 

Entri data elektronik dan simbol output 

digunakan bersama untuk menunjukkan 

alat yang digunakan 

untuk keduanya. 

Simbol Pemrosesan 

 

 

Pemrosesan 

komputer 

Fungsi pemrosesan yang dilakukan oleh 

komputer; biasanya menghasilkan 

perubahan dalam data atau informasi. 

 

 

Operasi manual Operasi pemrosesan yang 

dilakukan secara manual. 

Simbol Penyimpanan 

 

Database Data yang tersimpan secara 

elektronik dalamdatabase. 

 

 

Pita magnetis Data yang tersimpan dalam pita 

magnetis; pita yang merupakan media 

penyimpanan backup yang 

populer. 
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File dokumen 

kertas. 

File dokumen kertas; huruf 

mengindikasikan file urutan pemesanan, 

N= secara numerik, A= 

secara alfabet, D= berdasarkan tanggal. 

 

 

Jurnal/buku 

besar 

Jurnal atau buku besar akuntansi berbasis 

kertas. 

 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol Arus dan Lain-lain 

 

 

Arus dokumen 

atau pemrosesan 

Mengarahkan arus pemrosesan atau 

dokumen; arus normal ke bawah dan 

kekanan. 

 

 

Hubungan 

komunikasi 

Transmisi data dari satu lokasi geografis 

ke lokasi lainnya via garis 

komunikasi. 

 

 

Konektor 

dalam-halaman 

Menghubungkan arus pemro-sesan pada 

halaman yang sama; penggunaanya 

menghindari garis 

yang melintasi halaman. 

 

 

Konektor luar- 

halaman 

Entri dari, atau keluar ke, halaman lain. 
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Terminal Awal, akhir, atau titik interupsi dalam 

proses; juga digunakan untuk 

mengindikasikan pihak luar. 

 

 

Keputusan Langkah pembuatan keputusan. 

 

 

Anotasi (catatan 

tambahan) 

Penambahan komentar deskriptif 

atau catatan penjelasan sebagai 

klarifikasi. 

(sumber: Romney 2014 : 67-68) 

 

Flowcart sistem informasi akuntansi penggajian bisa dirincikan dengan 

dua analisis dalam konteks manual, yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi penggajian secara manual yang dikemukakan teori 

akuntansi adalah sebagai berikut (Mulyadi :2001): 
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Gambar 2.2.5 

Flowchart Penggajian 

(sumber Mylyadi, 2001) 

2.2.5 Sistem Penggajian Pada Perusahaan 

2.2.5.1 Pengertian 

Mulyadi (2008:373), mengatakan bahwa sistem penggajian pada 

perusahaan merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

pegawai ang mempunyai jenjang jabatan manaje. Sedangkan menurut Pasal 1 

Aaat 30 UU No.13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan, gaji adalah hak 

pegawai yang diterima dan dinatakan dalan bentuk uang sebagai imbalan dari 
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pengusaha atau pemberi kerja kepada pegawai/pekerja dan keluargana atas 

suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telaha atau akan dilaksanakan. 

2.2.5.2 Informasi yang Diperlukan 

Menurut mulyadi (2008:374) adalah: 

1. Juamlah biaya gaji ang menjadi beban perusahaan selama periode 

akuntansi tertentu 

2. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat pertanggungjawaban 

selama periode akuntansi tertentu 

3. Jumlah gaji yang diterima setiap pegawai selama periode akuntansi 

tertentu. 

4. Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi bebana perusahaan dan 

setiap pusat pertanggungjawaban selama periode akuntansitertentu. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir menurut Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2011) 

menyatakan bahwa kerangka berfikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori itu berhubungan dengan bermacam macam faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai suatu hal  yang enting, oleh karenanya kerangka berfikir 

dapat didefinisikan sebagai sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-

pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan 

menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari 

keseluruhan penelitian yang akan dilakukan. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Berpikir 
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PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

PERANCANGAN SISTEM 

PENGGAJIAN TERHADAP 
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Penelitian ini berawal dari pembicaraan dengan direktur CV.Wiratama Jaya 

terkait dengan sistem penggajian dan prosedur yang ada di perusahaan, serta 

mengumpulkan beberapa data berdasarkan catatan-catatan yang terdapat dalam 

instansi tersebut. Data yang didapat berupa data sistem informasi penggajian 

terkait struktur organisasi, prosedur yang diterapkan  dalam proses penggajian 

yang kemudian oleh peneliti diolah dan dianalis serta memberikan solusi terkait 

masalah yang ada. 

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis peneliti akan memperoleh hasil 

yang dapat menunjukkan apakah penerapan  sistem informasi penggajian dan 

pengupahan pada instansi tersebut sudah sesuai prosedur dan teori atau belum. 

Setelah itu peneliti akan melakukan perancangan sistem penggajian terhadap CV. 

Wiratama Jaya dan trakhir peneliti akan menarik kesimpulan. 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2007:3). Yang bertujuan 

untuk menganalisis dan memberikan solusi dari kendala-kendala yang timbul 

dalam proses penggajian serta menjelaskan bagaimana sistem informasi 

akuntansi penggajian dan apa sajakah kendala-kendala di CV. Wiratama Jaya 

Kota Malang ini. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Jalan Batubara No.12A Kelurahan 

Purwantoro Kecamatan Belimbing Kota Malang Jawa Timur. Alasan penulis 

melakukan penelitian ini adalah karena di CV. Wiratama Jaya ini terdapat 

permasalahan dalam sistem penggajiannya. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah yang manjadi sumber data dan dimintai 

informasinya dengan cara wawancara sesuai dengan masalah penelitian. 

Adapun yang akan jadi subjek penelitian ini sebagai berikut: 

1. Direktur  

2. Bagian Administrasi dan Keuangan 
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3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 

bersifat penjelasan yang diperoleh dari CV. Wiratama Jaya. Data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Struktur Organisasi CV.Wiratama Jaya beserta job descriptionnya. 

2. Gambaran Umum tentang CV.Wiratama Jaya. 

3. Prosedur Penggajian yang diterapkan oleh CV.Wiratama Jaya. 

Sedangkan untuk jenis data terbagi dua yaitu: 

1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara), dapat berupa opini subyek 

(orang) secara individual atau kelompok. Sumber data ini juga langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2015: 225). Sumber 

data primer ini dihasilkan melalui proses wawancara kepada direktur CV. 

Wiratama Jaya yaitu bapak Wahyu Tri Jayadi, melakukan observasi atau 

pengamatan langsung di CV. Wiratama Jaya. 

2. Data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono (2017: 137). Data ini juga dapat 

membantu keperluan data primer seperti buku-buku, literatur, dan bacaan 

bahkan artikel atau jurnal yang menunjang penelitian ini, sumber data ini 

diperoleh melalui CV. Wiratama Jaya. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi (Sugiyono 2018:224). 

Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

Dalam teknik ini peneliti akan terjun langsung terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati. Dengan teknik observasi proses 

pengumpulan data akan lebih spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lainya (Sugiyono 2017: 203). Teknik ini akan membuat peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung supaya dapat mengerti dan juga 

paham mengenai sistem penggajian pegawai di lingkup CV. Wiratama 

Jaya. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab langsung kepada responden 

atau pihak yang terkait dalam suatu instansi. wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan 

apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah dari responden tersebut sedikit (Sugiyono 2017: 194). Dalam 

penelitian peneliti akan melakukan wawancara keapada pihak CV. 

Wiratama Jaya yang akan menjadi sumber informan yaitu: 
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Tabel 3.1 

NO NAMA JABATAN 

1. Bapak Wahyu Tri Jayadi Direktur 

2. Ibu Wahyu Pancaning Jiwanti 
Bagian Aministrasi dan 

Keuangan 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-catatn 

yang dimiliki suatu instansi. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan 

karya-karya monumental dari seseorang. Hasil wawancara akan lebih 

kredibel apabila didukung oleh dokumen-dokumen dan menambah 

informasi untuk penelitian (Sugiyono 2017). Dokumen-dokumen tersebut 

berupa gambaran umum CV.Wiratama Jaya, Visi misi, dan tujuan 

organisasi, Dokumen-dokumen yang terkait dengan sistem penggajian 

CV.Wiratama Jaya, dan Teknik Kepustakaan. Peneliti juga akan 

melakukan pengamatan mengenai dokumentasi, slip gaji, amplop gaji dan 

dokumen lainnya yang dapat menjadi bukti p di lingkup CV.Wiratama 

Jaya  Kota Malang. 

3.6 Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

analisis deskriptif yang merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono 2017:147). Maka dari itu 
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peneliti akan membuat tahapan-tahapan dalam menganalisis data sebagai 

berikut: 

1. Tahap pengumpulan data  

Tahap pertama peneliti akan mengumpulkan data yang akan diperoleh 

dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadapa pihak CV. 

Wiratama Jaya Kota Malang. Untuk hasil yang didapat dari porses 

observasi yaitu berupa struktur organisasi, gambaran umum profil dan 

visi misi dari CV. Wiratama Jaya Kota Malang. Sedangkan untuk hasil 

wawancara yaitu, pernyataan yang berhubungan dengan Sistem 

Akuntansi Penggajian antara lain: fungsi-fungsi, dokumen-dokumen, 

sistem pencatatan, serta unsur-unsur yang terkait dalam proses sistem 

akuntansi penggajian. Untuk hasil dokumen yang didapat yaitu bukti dan 

catatan dari penggajian kepada pegawai di CV. Wiratama Jaya Kota 

Malang. 

2. Tahap proses pembahasan dan analisis data 

Proses mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan kemudian 

menganalisis masalah tersebut supaya mendapatkan hasil dari penelitian 

dan selanjutnya peneliti akan menarik kesimpulan. Berikut cara yang 

dilkukan pada saat proses identifikasi dan analisis data: 

a. Peneliti akan  melakukan pemahaman terhadap prosedur dan tahapan 

dalam sistem penggajian di CV.Wiratama Jaya Kota Malang. 

b. Melakukan pendiskripsian terhadap sistem informasi akuntansi 

penggajian melalui fungsi-fungsi, dokumen-dokumen, sistem 
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pencatatan, dan prosedur penggajian kemudian diaplikasikan melalui 

perancangan diagram konteks, prosedur penggajian dan flowchart. 

c. Terakhir melakukan analisis dengan metode dekskriptif serta 

melakukan perbandingan antara sistem informasi akuntansi 

penggajian sesuai fakta di perusahaan CV. Wiratama Jaya Kota 

Malang dengan teori Sistem Informasi Akuntansi Mulyadi (2016) 

sehingga akan diperoleh kesimpulan di akhir. 

3. Penyajian data 

Dalam penelitian ini data yang terkumpul sajikan dalam bentuk 

pernyataan dan uraian yang tidak berdasar terhadap perhitungan statistik 

yang selanjutnya disusun secara sistematis dari data yang diperoleh. 

Sebagai peneliti, proses analisis sistem informasi akuntansi penggajian 

akan dijelaskan kemudian melakukan perbandingan antara teori dengan 

fakta yang terjadi dalam perusahaan. Pada saat sebelum dan sesudah 

analisis terkait proses penggajian di CV. Wiratama Jaya Kota Malang. 

4. Kesimpulan  

Tahap ini dilakukan setelah semua proses analisis data selesai. Rumusan 

masalah yang ada pada penelitian ini bisa terjawab dalam kesimpulan 

dan juga bisa tidak. Karena judul penelitian kualitatif ini memiliki 

karakter sementara (temporer) dan holistic (menyeluruh), sebab masalah 

yang akan diteliti juga masih bersifat sementara dan masih dapat 

berkembang (Saryono dan Mekar Dwi Anggreini,2013: 30). Kesimpulan 

yang didapat memlalui data yang disajikan sesuai dengan proses 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian peneliti memberikan 

masukan dan saran terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN  

4.1.1 Sejarah singkat perusahaan  

Pada awalnya pemilik CV.Wiratama Jaya atau biasa dikenal dengan pak 

Didin adalah seorang karyawan PT yaitu dengan mengerjakan pekerjaan 

orang lain  Kemudian setelah 10 tahun bekerja di sebuah PT tepatnya pada 

tahun 2005 Pak Didin dan keluarga (calon anggota)  membeli sebuah 

perusahaan yang sudah tidak berjalan atau sudah mati dan sudah tidak 

dijalankan oleh pemiliknya kemudian pada tahun 2007 Pak Didin beserta 

anggota baru nya melakukan take over pada CV tersebut serta mengganti 

komposisi kepengurusan yg ada didalam akte CV tersebut menjadi 

CV.Wiratama Jaya. Karena kita sudah kenal banyak relasi  jadi untuk 

menjalankan CV baru kita ini relatif lebih mudah. Dan semakin kesini 

CV.Wiratama Jaya ini sudah punya istilahnya user-user yang menjadi 

langganan CV.Wiratama Jaya seperti di kota Malang, Kota Batu, dan juga 

instansi-instansi lain, dan kita mencoba untuk berfokus pada insstansi 

pemerintahan. Dan kita tidak   ingin untuk membesarkan diri hingga ke luar 

kota atau bahkan luar pulau, karena prinsip CV.Wiratama Jaya itu yang 

penting bisa berjalan secara stabil. Kalau memang bisa berkembang maka 

CV.Wiratama Jaya ini akan melebarkan untuk lebih jauh. 
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Hal ini ditunjang dengan pernyataan dari hasil wawancara dengan 

Bapak Wahyu Trijayadi yang mengatakan,  

“Pada awalnya pemilik CV.Wiratama Jaya atau biasa dikenal 

dengan pak Didin adalah seorang karyawan PT yaitu dengan 

mengerjakan pekerjaan orang lain  Kemudian setelah 10 tahun 

bekerja di sebuah PT tepatnya pada tahun 2005 Pak Didin dan 

keluarga (calon anggota)  membeli sebuah perusahaan yang 

sudah tidak berjalan atau sudah mati dan sudah tidak dijalankan 

oleh pemiliknya kemudian pada tahun 2007 Pak Didin beserta 

anggota baru nya melakukan take over pada CV tersebut serta 

mengganti komposisi kepengurusan yg ada didalam akte CV 

tersebut menjadi CV.Wiratama Jaya. Karena kita sudah kenal 

banyak relasi  jadi untuk menjalankan CV baru kita ini relatif 

lebih mudah. Dan semakin kesini CV.Wiratama Jaya ini sudah 

punya istilahnya user-user yang menjadi langganan 

CV.Wiratama Jaya seperti di kota Malang, Kota Batu, dan juga 

instansi-instansi lain, dan kita mencoba untuk berfokus pada 

instansi pemerintahan.” 

4.1.1.1 Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan didalam mencapai tujuannya memerlukan adanya 

sebuah struktur organisasi, karena dengan adanya struktur organisasi tersebut 

pimpinan perusahaan dapat melaksanakan pembagian tugas-tugas kepada 

para karyawan atau bawahannya sesuai dengan bidangnya masing – masing.  

Dalam pengertian organisasi didefinisikan sebagai gambaran secara 

sistematis tentang hubungan kerja sama dari orang – orang yang berada dalam 

perusahaan guna mencapai tujuannya. 

Supaya pelaksanaan manajemen dapat mencapai tujuan dengan efektif, 

maka CV.Wiratama Jaya ini menggunakan struktur organisasi bentuk garis. 

CV.Wiratama Jaya menggunakan struktur ini dikarenakan masih termasuk 

kedalam CV yang relatif kecil dengan bagian-bagian yang belum kompleks. 

Oleh karenanya struktur ini adalah struktur yang tepat, dan lalu lintas 
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tanggung jawab secara lurus dan  vertikal dapat berjalan dengan baik, 

sehingga tidak terjadi pelemparan tanggungjawab antar karyawan, serta kerja 

sama antar karyawan dapat terbina dengan baik juga. 

Struktur Organisasi CV.Wiratama Jaya Kota Malang secara sistematis 

dapat diketahui sebagai berikut: 

Gambar 4.1.1.1 

 

Struktur Organisasi CV.Wiratama Jaya 

 

Gambar Struktur organisasi CV.Wiratama Jaya 

Sumber data : CV.Wiratama Jaya 
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Keterangan Job Description 

CV. Wiratama Jaya dipimpin oleh seorang direktur dengan dibantu oleh 

6 orang pegawai, yaitu: 

Tabel 4.1.1.1 

Tabel  Keterangan Job Description Seluruh Pegawai 

 

NO. Nama Pegawai Jabatan/posisi Status Pegawai 

1. 

Wahyu Pancaning 

Jiwanti 

Administrasi dan 

Keuangan 

Pegawai Tetap 

2. Wahyu Heksa.P Pelaksana  Pegawai Tetap 

3. Ferdian Wahyu Pelaksana Pegawai Tetap 

4. Mandor Mandor Pegawai Kontrak 

5. Mandor Mandor Pegawai Kontrak 

6. Pekerja Lapangan Pekerja Lapangan Pegawai Kontrak 

 

Adapun rincian tugas-tugasnya yaitu:  

1. Direktur 

Memiliki Tugas yaitu mencari pekerjaan atau proyek yang akan 

dikerjakan dan juga mencari sumber biaya untuk mengerjakan proyek 

itu nantinya. 

2. Administrasi dan Keuangan 
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Memiliki tugas yaitu menjalankan kepegawaian, akuntnasi 

perusahaan, melakukan pembelanjaan dana baik dana perusahaan 

sendiri maupun dari luar perusahaan, untuk membiayai semua 

kegiatan perusahaan, mengatur keuangan administrasi dan juga 

mengelola keuangan kantor. 

3. Pelaksana 

Memiliki tugas yaitu melaksanakan pekerjaan kantor, menata 

pelaksanaan pekerja, mengatur dan juga mengelola biaya pengelolaan 

keuangan lapangan 

4. Mandor (karyawan tidak tetap) 

Memiliki tugas yaitu mengawasi dan menarahakan pembangunan 

proyek dilapangan serta melakukan evaluasi terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan oleh tukang . 

5. Pekerja Lapangan (karyawan tidak tetap) 

Memiliki tugas melakukan pekerjaan di lapangan sesuai dengan 

arahan mandor.  

4.1.1.2 Ruang Lingkup Kegiatan Perusahaan 

Sebagaimana ditunjang dengan pernyataan dari direktur perusahaan 

yaitu Bapak Tri Jayadi mengatakan bahwa “kegiatan uatama 

CV.Wiratama Jaya ini  sendiri adalah menangani proyek-proyek 

pembangunan gedung, interior, dan furniture”. 

Berikut merupakan beberapa portofolio proyek yang telah dikerjakan 

oleh CV.Wiratama Jaya, antara lain: 
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1. Pengadaan dan pemasangan Jaringan Pipa Air Bersih di Perumahan 

Exotic panderman Hill 

2. Perbaikan Lantai Musholla Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya 

3. Termyn 1 (95%) Pekerjaan Pemeliharaan Ruang Wijaya Kusuma 

4. Pengadaan Alat Alat Pertukangan Untuk Kegiatan Pemeliharaan 

Rutin Bidang Pertamanan 

5. Perawatan dan Perbaikan Gedung AA, AF, AH, AQ dan Graha 

Polinema 

6. Pengadaan Pakaian Kerja untuk Pelatihan Gladi Longsor Kegiatan 

Pemantauan utk Penanggulangan Bencana Kota Malang 

7. Maintenance Gedung HPT dan Perbaikan Atap Musholla UB 

8. Pengadaan Pakaian Kerja untuk Pelatihan Gladi Longsor 

9. Pengadaan Meubelair Ruang Administrasi Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian UB 

10. Peningkatan Jalan Hasanudin RW. 01 Kel. Samaan 

11. Konstruksi Fisik Venue Pertandingan Pionir UIN 

12. Uang Muka Rehabilitasi Jaringan Irigasi DI Karangmloko I Kec. 

Junrejo 

13. Angsuran 5 % Pemeliharaan Ruang Wijaya Kusuma RSJ Lawang 

14. Peningkatan Saluran Dsn Darungan Desa Sumberagung Kec. 

Sumbermanjing Wetan 

15. Pembangunan Pengolah Limbah Organik (Biodigester Limbah 

Ternak) Kec. Wajak dan Kec. Gondanglegi 



52 
 

 

16. Pelebaran Jalan Dr. Sutomo RT. 4 RW. 4 Desa Junrejo Kec. Junrejo 

17. Pembangunan Drainase RT. 4 RW. 8 Desa Junrejo Kec. Junrejo 

18. Pembuatan Kanopi dan Paving Kantor PPPPTK PKn an IPS 

19. Termyn I Pekerjaan Rehab Ruang Flamboyan RSJ Dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang 

20. Pembayaran Pekerjaan Belanja Barang yang akan diserahkan kepada 

pihak ketiga TK Muslimat NU 8 

21. Pengadaan Bangunan Pelengkap Irigasi Wilayah UPT SDA 

Ngantang 

22. Pembangunan Pagar TPU Mergosono 

23. Rehab Jalan Stasiun Singosari Kec. Singosari 

24. Peningkatan Saluran Dsn Darungan Desa Sumberagung Kec. 

Sumbermanjing Wetan 

25. Peningkatan Saluran Air RT. 06 RW. 06 Kelurahan Tunjungsekar 

26. Termyn 5% Rehab Ruang Flamboyan RSJ Dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang 

27. Pembangunan Plengsengan Belakang Aula Pertamina Politeknik 

Negeri Malang 

28. Belanja Pemeliharaan Aset Tetap Perbaikan dan Perawatan Garasi 

Pemadam Kebakaran 

29. Pemeliharaan Irigasi dan Jaringan: Bahan Banjiran (PAK) 

30. Rehabilitasi Jaringan Irigasi DI Karangmloko I Kec. Junrejo 

31. Peningkatan Jalan Rasemun Desa Tlekung Kec. Junrejo 
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32. Pemeliharaan Gedung/Bangunan Kantor Tidak Bertingkat 

(Pemeliharaan Gedung Ex. PKU) RSJ Lawang 

33. Pembangunan Tandon Dsn Dengel Telogorejo Desa Bumiaji 

34. Belanja Pemeliharaan Berkala Jalan Ngembeh – Payungrejo 

35. Renovasi Rumah Kaca Jurusan HPT dan Jurusan Tanah Uinibraw 

36. Belanja Bahan Perlengkapan / Praktek Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Malang 

37. Pengadaan Pemasangan Tembok Penahan Tanah Pasangan Batu Kali 

dan Tembok Bata Merah UIN Malang 

38. Rehab / Renov Puskesmas Dawarblandong Mojokerto 

39. Belanja Modal Pengadaan Konstruksi / Pembelian Bangunan SDN 

Lowokwaru 5 Malang 

40. Belanja Modal Peralatan dan Mesin Kegiatan Peralatan Jaringan 

Internal PPPPTK BOE Malang 

41. Pembuatan Tempat Duduk Cor SMK 12 Malang 

42. Pemeliharaan Saluran Air Jl Jombang Gg. I dan Gg. III RW. 03 Kel. 

Gadingkasri Malang 

43. Belanja Bahan Perlengkapan / Praktek Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Malang (PAK) 

44. Perbaikan Tandon Ma'had Putra dan Perbaikan Bubungan Gedung A 

dan B UIN Malang 

45. Gudang Penyimpanan Biro AUPK UIN Malang 

46. Pemeliharaan Gedung A RSJ Lawang 
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47. Pembangunan Sarana Air Bersih Desa Ampelgading Kec. Tirtoyudo 

48. Pembangunan Sarana Air Bersih Desa Ganjaran Kec. Gondanglegi 

49. Pembangunan Sarana Air Bersih Desa Pandesari Kec. Pujon 

50. Pemeliharaan dan Perawatan Meja dan Bangku SMKN 10 Malang 

51. Pemeliharaan Perawatan dan Instalasi Listrik SMKN 10 Malang 

52. Pengadaan CCTV dan Instalasi SMKN 10 Malang 

4.1.1.3 VISI DAN MISI 

Seperti yang diungkapkan oleh direktur CV.WIRATAMA JAYA, 

bahwa visi dan misinya adalah : 

“Visi kami mengutamakan kwalitas dngan harga yang 

kompetitive, mendapatkan prioritas di hati pelanggan 

dengan memberikan layanan yang maksimal, dan juga 

betanggungjawab  serta profesional dan Misi kami yaitu 

membuat CV.WIRATAMA JAYA ini sebuah perusahaan 

yang unggul didalam bidangnya dan mampu membuka 

lapangan kerja untuk para pekerja bangunan diluar 

sana.” 

 

4.1.1.4 Alasan Pemilihan Letak Perusahaan 

Sebagai dari hasil wawancara dengan direktur perusahaan Bapak 

Triajayadi mengatakan bahwa sebelumnya saya  memilih lokasi 

CV.Wiratama Jaya Kota Malang, ini saya melakukan pertimbangan-

pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan lokasi tersebut adalah 

sebagai berikut ini: 

1. “Pertimbangan tempat  

Tersedianya tempat yang merupakan rumah sendiri sebagai kantor 

yang berada di pinggir jalan raya sehingga memudahkan jika 

terdapat pihak yang ingin mengajak kerjasama untuk sebuah proyek 

dengan CV.Wiratama Jaya”. 
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2. “Pertimbangan Tenaga Kerja 

Untuk penyerapan tenaga kerja yang di pekerjakan di 

CV.WIRATAMA JAYA yaitu dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat sekitar yang nganggur sehingga secara tidak langsung 

telah membantu pemerintah dalam mengurangi angka 

pengangguran di negara Indonesia”. 

4.2 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dari hasil wawancara dengan direktur perusahaan yaitu Bapak Wahyudi 

Trijayadi  mengatakan tahapan prosedur penggajian di CV. Wiratama Jaya 

sebagai berikut: 

1. “ Dimulai dari bagian administrasi dan keuangan yang menerima buku 

rekap absensi pegawai dari mandor” . 

2. “Selanjutnya  dilakukan perhitungan, setelah dihitung bagian 

administrasi dan keuangan juga mevalidasi yang kemudian diserahkan 

kepada direktur”.  

3. “Setelah diterima kemudian direktur mengecek, setelah selesai di cek  

dikembalikan kebagian administrasi dan keuangan untuk selanjutnya 

dibagikan secara langsung masing-masing pegawai menggunkan amplop 

gaji”. 

4.2.1 Analisis Sistem Imformasi Akuntansi Penggajian di CV. Wiratama 

Jaya 

Berdasar dari hasil wawancara yang dialkukan dengan pihak 

perusahaan sebagai narasumber, menjelaskan bahwa perusahaan ini 

tergolong swasta murni belum ada sistem yang sebagai mana mestinya. 

Sebagaimana pernyataan Pak Wahyudi Trijayadi, 

 “CV ini merupakan perusahaan swasta murni 

dimana belum ada sistem yang sebagai mana 

mestinya, masih bersifat manual dan juga 

komputer yaitu menggunakan buku dalam 

pencatatan kemudian di pindah kedalam 

komputer.” 
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Pembahasan berdasar hasil penelitian yang dilakukan di CV. 

Wiratama Jaya terhadap unsur-unsur antara laian: fungsi-fungsi terkait 

sistem penggjian, dokumen-dokumen yang digunakan dalam 

penggajian, catatan akuntansi yang digunakan untuk penggajian dan 

prosedur dalam sistem penggajian berikut:   

4.2.2  Fungsi- fungsi Terkait Dalam Penggajian 

 Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016) 

dijelaskan bahwa dalam sistem akuntansi penggajian melibatkan 

beberapa orang yang mengelola beberapa bagian atau fungsi yang 

terkait didalamnya, diantaranya: fungsi kepegawaian, fungsi pencatat 

waktu, fungsi pembuat daftar gaji, fungsi keuangan dan fungsi 

akuntansi. 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas maka dapat 

diketahuai bahwa CV. Wiratama Jaya belum menerapkan dan juga 

tidak  melibatkan fungsi-fungsi yang terkait sesuai teori dalam proses 

penggajian.sebagaimana di tunjang dengan pernyataan dari pihak 

perusahaan bagian administrasi dan keuangan bahwa “Perusahaan ini 

dalam  menjalankan semua kegiatan tersebut hanya menggunakan 

fungsi administrasi dan keuangan yang dijabat oleh satu orang  yang 

menjalankan tugas dari dari berbagai  fungsi yaitu fungsi 

kepegawaian, fungsi pencatat waktu hadir, fungsi pembuat daftar 

gaji, fungsi keuangan dan fungsi akuntansi. Tetapi kegiatan 

penggajian di perusahaan tetap berjalan dengan lancar dan aman”. 

4.2.3 Dokumen yang Digunakan Dalam Penggajian 

 Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa dokumen-dokumen 

yang digunakan didalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

yaitu dokumen pendukung perubahan gaji, kartu jam hadir, daftar gaji, 
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rekap daftar gaji, amlop gaji, surat pernyataan gaji, dan bukti kas 

keluar. 

Berdasar hasil penelitian dapat deketahui bahwa dokumen yang 

digunakan dalam proses penggajian belum memenuhi unsur dan 

prosedur penggajian di perusahaan, karena dokumen yang menjadi 

pendukung dari perusahaan belum lengkap dan belum sesuai dengan 

teori sistem informasi akuntansi penggajian. Sebagaimana ditunjang 

dengan pernyataan dari pihak perusahaan bagian administrasi dan 

keuangan mengatakan bahwa  “dalam perusahaan kami terdapat 

beberapa dukumen penggajian yang tidak ada di antaranya dokumen 

pendukung perubahan gaji, kartu jam hadir, surat pernyataan gaji, dan 

bukti kas keluar”. 

4.2.4 Catatan Akuntansi yang Digunakan Dalam Penggajian 

 Mulyadi (2016), menyatakan bahwa jaringan prosedur pencatatan 

sitem akuntansi gaji dan upah yakni jurnal umum, kartu harga pokok 

produk, kartu biaya, kartu penghasilan karyawan. 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa catatan akuntansi yang 

digunakan di CV. WIRATAMA JAYA tidak sesuai dengan teori karena 

perusahaan belum menerapkan semua catatan-catatan tersebut dalam 

proses penggajian dalam perusahaan. 

4.2.5 Prosedur Dalam Penggajian 

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa prosedur pencatatan sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu prosedur pencatatan waktu 

hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur bukti kas keluar, 

prosedur distribusi biaya gaji, prosedur pembayaran gaji. 

Berdasar hasil penelitian prosedur yang di CV. WIRATAMA 

JAYA yaitu prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan 
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daftar gaji, prosedur pembayaran gaji. Sebagaimana di tunjang dengan 

pernyataan dari bagian administrasi dan keuangan bahwa “perusahaan 

ini belum terdapat prosedur distribusi gaji, prosedur pembuatan bukti 

kas keluar dalam jaringan prosedur penggajian”. 

4.2.6 Laporan yang Dihasilkan 

Sebagaiamana  dari hasil wawancara dengan pihak administrasi 

dan keuangan perusahaan mengatakan bahwa laporan yang dihasilkan 

dari sistem penggajian pada CV. WIRATAMA JAYA yaitu: 

1. “Laporan Waktu Hadir 

Laporan waktu hadir pegawai merupakan laporan yang di isi 

secara manual yaitu dengan  menanda tangani kertas absensi yang 

telah disediakan”. 

2. “Laporan Daftar Gaji 

Laporan daftar gaji ini akan digunakan untuk dasar pembuatan 

keputusan terhadap perubahan data pegawai”. 

3. “Laporan Pembayaran Gaji 

Laporan pembayaran gaji digunakan sebagai alat bukti 

pembayaran gaji yang diberikan melalui mandor dan masing-

masing pekerja menemui mandor untuk mengambil gaji 

berdasarkan daftar gaji yang diperoleh”. 

4.2.7 Merancang Diagram Konteks Dalam Sistem Penggajian di CV. 

WIRATAMA JAYA 

Diagram konteks merupakan diagram yang mana terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem (Jogiyanto, 2005). 

Diagram konteks ini juga termasuk kedalam level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan selruh input kedalam sistem atau output dari sistem dan akan 

memberikan gambaran tentang keseluruhan sistem.perusahaan ini belum 

memiliki diagram konteks. 
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Sebagai mana ditunjang pernyataan dari Bapak Wahyu Trijayadi, 

“Perusahaan kami belum memiliki flowchart, data flow 

diagram ataupun prosedur  dalam sistem informasi 

akuntansi hal ini karena pegawai terbatas dan juga 

perusahaan yang masih tergolong swasta murni.” 

 

Dari itu peneliti membuat atau melakukan perancangan diagram 

konteks di mana di dalamnya memuat gambaran umum dari serangkaian 

sistem informasi akuntansi penggajian. Berikut diagram konteks penggajian 

CV. Wiratama Jaya. 

Gambar 4.2. 

Diagram Konteks Siklus Penggajian  di  CV WIRATAMA JAYA 

 

 

                                                          

 

 

 

 

 

 

 

Dari Diagram Konteks diatas, maka penjelasannya adalah: 

1. Pegawai :   Dimulai dari seluruh yang menyerahkan datanya kepada 

sistem dan setelah itu sistem mengolah data dan menghitung gajinya. 

Sistem 

Penggaji

an 

Pegawai Direktur 

Administrasi dan 

Keuangan 
Mandor 

Lap. Penggajian 

Lap. Pegawai 

Daftar Gaji 

Lap. Penggajian 

Data Pegawai 

Slip Gaji, Gaji 

Lap. Data pekerja 

Data pekerja 
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Untuk timbal baliknya sistem akan menyerahkan slip gaji  yang sudah 

di proses. 

2.  Mandor : Mandor menyerahkan data pegawai yang kemudian oleh 

sistem di proses sehingga menghasilkan laporan data pegawai. 

3.  Bagian administrasi dan keuangan : Setelah melakukan penginputan 

gaji pegawai kemudian menyerahkian laporan penggajian kepada 

sistem penggajian yang menghasilkan daftar gaji. 

4. Direktur : Kemudian direktur menerima laporan data pegawai dan 

laporan gaji semua pegawai. 

4.2.8 Merancang Prosedur Penggajian di CV. WIRATAMA JAYA 

Menurut Mulyadi (2003), prosedur penggajian merupakan bagian 

dari proedur akuntansi yang dibuat untuk menangani masalah 

perhitungan gaji dan pengupahan lainnya, dan prosedur tersebut harus 

dapat memberikan informasi yang relefan sesuai dengan kenyataan 

yang ada. Menurut Zaki Baridwan (1999), ia mendefinisikan prosdur 

penggajian merupakan serangkaian prosedur yang saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan fungsi yang ada untuk 

mencapai suatu tujuan perusahaan 

Dari pernyataan para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

prosedur penggajian merupakan sebuah prosedur akuntansi yang 

berisikan mengenai serangkaian prosedur pembayaran gaji karyawan 

suatu perusahaan dan berisikan mengenai informasi yang berupa 

catatan-catatan perusahaan yang berhubungan dengan gaji atau 
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pendapatan pegawai beserta rincian-rincian potongan  yang menjadi 

kewajibannya. Perusahaan ini belum memiliki prosedur penggajian 

Sebagai mana ditunjang pernyataan dari Bapak Wahyu Trijayadi, 

“Perusahaan kami belum memiliki flowchart, data flow 

diagram ataupun prosedur  dalam sistem informasi 

akuntansi hal ini karena pegawai terbatas dan juga 

perusahaan yang masih tergolong swasta murni.” 

Maka dari itu peneliti melakukan perancangan prosedur 

penggajian untuk perusahaan CV. Wiratama Jaya sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.2.10. 

Rancangan Prosedur Penggajian pada CV.Wiratama Jaya 
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Berikut langkah-langkah dalam prosedur penggajian: 

1. Para pegewai melakukan absen dengan buku absensi yang disediakan . 

2.  Pengecekan buku absen yang dilakukan oleh bagian mandor. 

3. Berdasarkan buku absen, dibuat rekapan semua absen pekerja oleh 

bagian administrasi dan keuangan. 

4. Selanjutnya dibuat daftar gaji dan direkap oleh bagian administrasi dan 

keuangan 

5. Bagian administrasi dan keuangan meminta validasi dan tanda tangan 

kepada direktur apabila sudah selesai membuatkan slip gaji. 

6. Penyerahan amplop dan slip gaji kepada mandor dan seluruh pegawai 

dengan mealakukan tanda tangan sebagai bukti pengmabilan gaji. 

7.  Tanda terima dan bukti pembayaran ini akan meminimalisir kesalahan 

dalam penggajian karena seluruh dapat mengecek saat pemberian gaji 

secara langsung. 

8. Tanda terima dan bukti kemudian disimpan oleh pihak administrasi dan 

keuangan yang selanjutnya akan digunakan sebagai laporan penggajian  

9. Bukti pembayaran dan tanda terima akan diajdikan sebagai pertanggung 

jawabkan keaslian dan kebenaranya. 
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4.2.9 Merancang Bagan Alir Dokumen atau Flowchart Sistem Akuntansi 

Penggajian CV. WIRATAMA JAYA  

Bagan alir dokumen atau flowchart yaitu merupakan suatu rangakian 

sistem yang tersusun secara singkat, ringkas dan jelas. Dalam 

perusahaan CV. WIRATAMA JAYA ini belum terdapat flowchart. 

Sebagai mana ditunjang pernyataan dari Bapak Wahyu Trijayadi, 

“Perusahaan kami belum memiliki flowchart, data flow 

diagram ataupun prosedur  dalam sistem informasi 

akuntansi hal ini karena pegawai terbatas dan juga 

perusahaan yang masih tergolong swasta murni.” 

 

Dalam sistem Informasi akuntansi penggajian CV.WIRATAMA 

JAYA perancangan flowchart nya dibuat sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan yang didalamnya berisikan langkah-langkah juga fungsi 

yang terkait. Perancangan dari flowchart lebih mengarah kepada 

modernisasi alur sistem dalam sebuah penggajian dan juga pemisahan 

tugas sehingga dapat mengurangi terjadinya rangkap jabatan. Dan 

berikut merupakan Rancangan Flowchart pada CV.WIRATAMA 

JAYA : 
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 Gambar 4.2.11 

Sumber : Data diolah, 2021 
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Berikut penjelasan dari flowchart diatas :  

1. Pegawai :Permulaan dari pekerja yang hadir menemui mandor untuk di 

absen secara manual dengan buku yang disediakan setelah semua 

melakukan absensi maka  buku absensi  tersebut  secara manual akan di 

pindah dalam komputer. 

2. Mandor: Dari data presensi pegawai absensi dan hasil data absen yang 

sudah dilakukan oleh para pekerja, mandor akan melakukan perekapan 

yang dilakukan secara manual yang kemudian akan menghasilkan 

rekapan presensi pekerja di hari itu dan selanjutnya di serahkan ke bagian 

administrasi dan keuangan. Selanjutnya mandor memberikan upah 

pekerja yang sudah di transfer ke rekening mandor. 

3. Bagian Administrasi dan Keuangan: Setelah menerima hasil rekapan dari 

mandor  administrasi dan keuangan melakukan pemeriksaan secara 

manual. Setelah diperiksa akan diinput ke dalam sistem komputer 

perusahaan yaitu menginput gaji pokok, uang lembur dan sebagainya. 

Setelah diinput akan menghasilkan slip gaji pekerja beserta rincianya di 

mana slip gaji akan di cetak dua lembar. Satu di serahkan ke direktur dan 

satunya untuk bagian administrasi dan keuangan kemudian menyiapkan  

Kemudian bagian administrasi dan keuangan membuat laporan 

penggajian kemudian di serahkan ke direktur dan satu di simpan. 

4. Direktur : Setelah menerima  data gaji seluruh pekerja dan pegawai maka 

direktur akan melakukan pengecekan dan memvalidasi dengan 

memberikan tanda tangan slip gaji kemudian diarsipkan sebagai 
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dokumen direktur. Sisanya di serahkan bagian administrasi dan keuangan 

kemudian menyimpan data tersebut. Kemudian direktur juga menerima 

laporan penggajian dan mengarsipnya sebagai dukomen. 

5. Bank : pihak bank menerima data-data pegawai untuk bisa melakukan 

penginputan seluruh gaji karyawan. Setelah seluruh data diinput, pihak 

bank akan melakukan transfer ke setiap rekening semua pegawai tetap 

dan rekening mandor di CV.Wiratama Jaya. Setelah melakukan transfer, 

pihak bank juga akan mengirimkan bukti pengiriman gaji kepada bagian 

administrasi dan keuangan sebanyak 3 kali, 1 untuk dijadikan arsip 

dokumen dan 1 lagi diberikan kemandor sebagai bukti bahwa seluruh 

gaji pekerja sudah dikirim dan 1 pihak bank juga menyimpan bukti 

tersebut untuk dijadikan arsip. Pegawai tetap akan menerima gaji yang 

bersamaan dengan slip gaji yang diberikan sesuai dengan tanggal dan 

juga pembayaran gaji yang sudah ditetapkan perusahaan sedangkan 

pekerja akan menerima upah dari mandor berdasar keputusan mandor.. 
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Bentuk Formulir Slip Gaji Validasi 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

Bentuk formulir  Laporan Gaji 

Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Bentuk Formulir Laporan Penggajian  

Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

Bentuk Formulir Bukti Pengiriman Gaji 

Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Tabel 4.2.10 

Perbandingan Sistem Penggajian Berdasar Teori Dengan CV. 

WIRAMATAMA JAYA Sebelum Dan Sesudah Analisis 

SEBELUM SESUDAH 

KETERAN

GAN 
TEORI 

CV.WIRAT

AMA JAYA 

PERNYAT

AAN 

PENAMBA

HAN 

Fungsi 

Terkait 

1. Fungsi 

kepega

waian 

2. Fngsi 

pencat

at 

waktu 

3. Fungsi 

pembu

at 

daftar 

gaji 

4. Fungsi 

akunta

nsi 

5. Fungsi 

keuang

an 

1. Fungsi 

administra

si dan 

keuangan 

Fungsi yang 

terkait dalam 

sistem 

penggajian di 

CV.WIRAT

AMA JAYA 

ini belum 

sesuai 

dengan teori 

yang ada 

tetapi 

kegiatan di 

perusahaan 

tetap berjalan 

dengan baik 

tanpa 

kendala 

Penambahan 

yang 

diutuhkan 

perusahaan 

yaitu fungsi 

akuntansi.  

Dokumen 

terkait 

1. Dokum

en 

peruba

han 

gaji 

2. Kartu 

jam 

hadir 

3. Daftar 

gaji 

4. Rekap 

daftar 

gaji 

1. Kartu jam 

hadir 

2. Daftar 

gaji 

3. Rekap 

daftar gaji 

4. Amplop 

gaji 

 

Dokumen 

yang 

digunakan 

belum 

lengkap, 

karena tidak 

ada dokumen 

perubahan 

gaji, dan 

surat 

pernyataan 

gaji serta 

bukti kas 

Penambahan 

yang sesuai 

kebutuhan 

perusahaan 

yaitu surat 

pernyataan 

gaji serta 

bukti kas 

keluar. 
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5. Surat 

pernyat

aan 

gaji 

6. Amplo

p gaji 

7. Bukti 

kas 

keluar 

keluar. 

Catatan 

Akuntansi 

 

1. Jurnal 

umum 

2. Kartu 

harga 

pokok 

produk 

3. Kartu 

biaya 

4. Kartu 

pengh

asilan 

karya

wan 

Tidak ada Catatan 

akuntansi 

yang di CV. 

WIRATAM

A JAYA 

tidak sesuai 

dengan teori 

sistem 

penggajian 

yang ada 

Penambahan 

yang 

dibutuhkan 

perusahaan 

yaitu catatn 

jurnal umun 

untuk 

perusahaan 

Prosedur 

Penggajian 

1. Prosed

ur 

pencat

atan 

waktu 

hadir 

2. pembu

atan 

daftar 

gaji 

3. pembu

atan 

bukti 

kas 

keluar 

4. distrib

usi 

biaya 

1. Prosedur 

pencatata

n waktu 

hadir 

2. Pembuata

n daftar 

gaji 

3. Prosedur 

pembayar

an gaji 

 

Jaringan 

prosedur 

yang 

digunkan 

sudah hampir 

lengkap 

hanya kurang 

prosedur 

pembuatan 

bukti kas 

keluar dan 

distribusi 

biaya gaji. 

Sudah 

lengkap, dan 

sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

perusaaah.  
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gaji 

5. prosed

ur 

pemba

yaran 

gaji 

 

Berikut penjelasan dari tabel perbandingan di atas:  

1. Fungsi terkait dari tabel perbandingan sebelum melakukan analisis peniliti 

membandingkan teori sistem penggajian dengan sistem penggajian yang 

ada di CV. Wiratama Jaya. Menunjukkan bahwa fungsi-fungsi yang ada di 

perusahaan belum sesuai dengan teori. Hal itu dikarenakan dalam 

perusahaan tidak terdapat fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, 

fungsi pembuat daftar gaji dan fungsi akuntansi. Dan hanya terdapat fungsi 

fungsi administrasi serta keuangan, sedangkan setelah di lakukan analisis 

peneliti memberikan pernyataan fungsi terkait penggajian di CV. 

Wiratama Jaya belum sesuai dengan teori sisten penggajian yang 

dikemukakan oleh  Mulyadi (2016). Tetapi kegiatan perusahaan tetap 

berjalan dengan baik dan sesuai prosedur tanpa kendala. Dari itu peneliti 

melakukan penambahan sesuai dengan kebutuhan yang ada di perusahaa 

yaitu fungsi akuntansi. 

2. Dokumen terkait dari tabel perbandingan sebelum melakukan analisis 

peniliti membandingkan teori sistem penggajian dengan sistem penggajian 

yang ada di CV. Wiratama Jaya. Menunjukkan bahwa dokumen-dokumen 
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terkait yang ada di Perusahaan belum sesuai dengan teori. Hal tersebut 

karena pada perusahaan tidak terdapat dokumen perubahan gaji, surat 

pernyataan gaji, dan bukti kas keluar. Dan hanya terdapat Kartu jam hadir, 

Daftar gaji, Rekap daftar gaji dan Amplop gaji. Setelah dilakukan Analisis 

peneliti memberikan pernyataan bahwa dokumen terkait yang terdapat 

didalam CV.Wiratama Jaya belum sesuai dengan teori sistem penggajian 

yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016). Peneliti juga menambahkan 

dokumen yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan yaitu dokumen bukti 

kas keluar. 

Gambar 4.2.10 

Contoh bentuk surat pernyataan gaji 

Sumber : Diolah oleh peneliti  
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Gambar 4.2.10 

Contoh Bentuk Bukti  Kas Keluar 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

3. Catatan akuntansi  terkait dari tabel perbandingan sebelum melakukan 

analisis peniliti membandingkan teori sistem penggajian dengan sistem 

penggajian yang ada di CV. Wiratama Jaya. Menunjukkan bahwa catatan 

akuntansi yang ada di perusahaan belum sesuai dengan teori. Hal itu 

dikarenakan dalam perusahaan  tidak terdapat semua unsur yang ada di 

catatan akuntansi seperti Jurnal umum, Kartu harga pokok produk, Kartu 

biaya, Kartu penghasilan karyawan. Setelah dilakukan analisis penelitian 

memberikan pernyataan bahwa catatan akuntansi pada CV.Wiratama Jaya 

ini belum sesuai dengan teori yang kemukakan oleh Mulyadi (2016). 

Peneliti juga melakukan penambahan terhadap catatan akuntansi 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan yaitu Jurnal umum. 
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Gambar 4.2.10 

Contoh Bentuk Catatan Jurnal Umun 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

4. Prosedur penggajian dari tabel perbandingan sebelum melakukan analisis 

peniliti membandingkan teori sistem penggajian dengan sistem penggajian 

yang ada di CV. Wiratama Jaya. Menunjukkan bahwa prosedur penggajian 

pada perusahaan belum sesuai dengan teori. Hal ini dikarenakan didalam 

CV.Wiratama Jaya ini tidak terdapat beberapa unsur prosedur penggajian 

yaitu pembuatan bukti kas keluar, distribusi biaya gaji. Dan hanya terdapat 

unsur prosedur pencatatan waktu hadir, pembuatan daftar gaji, prosedur 

pembayaran gaji. Setelah dilakukan analisis peneliti memberikan 

pernyataan bahwa Jaringan prosedur didalam CV.Wiratama Jaya sudah 
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sesuai dengan kebutuhan perusahaan, sehingga tidak perlu dilakukan 

penambahan terkait dengan prosedur penggajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari pembahasan mengenai sistem informasi akuntansi penggajian di 

CV. Wiratama Jaya maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis peneliti terhadap CV. 

Wiratama Jaya menunjukkan bahwa sistem penggajian di perusahaan belum 

sesaui dengan teori akuntansi yang dikemukakan Mulyadi (2016). Yang mana 

terdapat beberapa sistem penggajian yang belum lengkap seperti fungsi-

fungsi terkait, dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian, catatan 

akuntansi yang digunakan, dan prosedur sistem penggajian. Tetapi penggajian 

yang diterapkan perusahaan berjalan lancar, peneliti juga melakukan 

penambahan sistem penggajian sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan. 

Ketidak sessuaian sistem penggajian pada perusahaan dengan teori yang ada 

juga disebabkan  pelaksanaan sistem penggajiannya yang  masih secara 

sederhana dan  manual seperti pencatatan absen masih menggunakan buku, 

dan pemberian gaji nya masih  menggunakan amplop. Laporan yang 

dihasilkan dalam sistem akuntansi penggajian pada CV. Wirataman Jaya 

yaitu laporan waktu hadir, laporan daftar gaji, laporan bukti karyawan dan 

bukti pembayaran. 

Dalam perancangan sistem informasi akuntansi penggajian yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat 3 sebagai berikut flowchart, diagram konteks, 
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dan prosedur penggajian. Dalam perancangan flowchart melibatkan 5 pihak 

yaitu pihak pegawai, pihak administrasi dan keuangan, pihak mandor, dan 

direktur serta bank. Flowchart ini membahas mengenai langkah-langkah 

penggajian yang lebih detail yang dimana sebelumnya perusahaan ini tidak 

memiliki flowchart sehingga membantu perusahaan dalam meminimalisisr 

tingkat kecurangan. Berikutnya yaitu diagram konteks yang di buatkan oleh 

peneliti yang menggambarkan sistem penggajian secara umum dan 

menyeluruh.  Dan terakhir yaitu prosedur penggajian yang membahas 

mengenai alur dalam penggajian di CV. Wiratama Jaya. Dalam melakukan 

pembuatan dan perancangan tersebut menggunakan fungsi-fungsi dan 

dokumen yang berdasar dengan teori sistem informasi akuntansi penggajian 

yang di kemukakan Mulyadi (2016). 

5.2  SARAN 

Dari pembahasan dan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

serta masukan yang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak CV. Wiratama 

Jaya sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus melakukan perubahan atau modernnisasi sistem 

penggajian dari manual ke komputer supaya lebih mudah dan aman.  

2. Seyogyanya didalam suatu struktur organisasi atau di dalam mengemban 

suatu tugas yang cukup rumit tidak ada pegawai yang merangkap 

jabatannya seupaya tidak terjadi suatu kecurangan dan hal lain yang tidak 

diinginkan, maka dari itu sebaiknya perusahaan harus melakukan 
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penambahan pegawai supaya dapat memisah jabatan yang di rangkap 

satu orang. 

3. Sebaiknya CV.WIRATAMA JAYA menerapkan  sistem informasi 

akuntansi penggajian yang berdasar teori yang sudah ada dalam sistem 

penggajian. 
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Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan dengan pemilik perusahaan berikut ini berkaitan dengan 

sistem penggajian sebagaimana yang diterapkan oleh CV.WIRATAMA JAYA. 

Berikut daftar pertanyaannya: 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya CV.WIRATAMA JAYA ini? 

2. Apa visi dan juga misi CV.WIRATAMA JAYA ini? 

3. Apakah nilai etik dan tanggung jawab di setiap karyawan selalu di 

komunikasikan? 

4. Berapa jumlah karyawan tetap yang dimiliki oleh perusahaan? 

5. Bagaimana pembagian tugas yang dilakukan oleh perusahaan terkait 

dengan Proyek yang didapat? 

6. Apa saja tugas masing-masing karyawan  perusahaan, baik karyawan tetap  

maupun tidak tetap? 

7. Apakah gaji setiap karyawan disertai dengan bukti pembayaran? 

8. Apakah setiap gaji yang diberikan kepada karyawan itu direkap kembali 

oleh bendahara dalam sebuah catatan? 

9. Apakah gaji karyawan sudah sesuai dengan kartu jamhadir? 

10. Apakah ada kontrak kerja tertulis.? 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

Berdasarkan daftar pertanyaan diatas, maka berikut adalah hasil dari 

wawancara tersebut :  

1. Bagaimana sejarah terbentuknya CV.Wiratama Jaya ini? 

Pada awalnya pemilik CV.Wiratama Jaya atau biasa dikenal dengan 

pak Didin adalah seorang karyawan PT yaitu dengan mengerjakan 

pekerjaan orang lain  Kemudian setelah 10 tahun bekerja di sebuah 

PT tepatnya pada tahun 2005 Pak Didin dan keluarga (calon anggota)  

membeli sebuah perusahaan yang sudah tidak berjalan atau sudah 

mati dan sudah tidak dijalankan oleh pemiliknya kemudian pada tahun 

2007 Pak Didin beserta anggota baru nya melakukan take over pada 

CV tersebut serta mengganti komposisi kepengurusan yg ada didalam 

akte CV tersebut menjadi CV.Wiratama Jaya. Karena kita sudah kenal 

banyak relasi  jadi untuk menjalankan CV baru kita ini relatif lebih 

mudah. Dan semakin kesini CV.Wiratama Jaya ini sudah punya 

istilahnya user-user yang menjadi langganan CV.Wiratama Jaya 

seperti di kota Malang, Kota Batu, dan juga instansi-instansi lain, dan 

kita mencoba untuk berfokus pada insstansi pemerintahan.” 

2. Apa visi dan juga misi CV.Wiratama Jaya ini? 

“Visi kami mengutamakan kwalitas dngan harga yang kompetitive, 

mendapatkan prioritas di hati pelanggan dengan memberikan layanan 

yang maksimal, dan juga betanggungjawab  serta profesional 

Misi kami membuat CV.Wiratama Jaya ini sebuha perusahaan yang 

unggul didalam bidangnya dan mampu membuka lapangan kerja 

untuk para pekerja bangunan.” 

3. Apakah nilai etik dan tanggung jawab di setiap karyawan selalu di 

komunikasikan? 

“iya biasanya disetiap waktu senggang kami adakan musyawarah, dan 

disitu lah waktu yang tepat untuk berkomunikasi” 

4. Berapa jumlah karyawan tetap yang dimiliki oleh perusahaan? 



 

84 

“jumlah karyawan tetap kami hanya  empat orang saja, dan semua 

merupakan saudara sendiri” 

5. Bagaimana pembagian tugas yang dilakukan oleh perusahaan 

terkait dengan Proyek yang didapat? 

“pembagian tugas perusahaan kami yaitu Saya sendiri sebagai 

direktur bertugas untuk mencari sumber proyek dan juga 

pendanaannya, jika sudah mendapatkan suatu proyek selanjutnya saya 

serahkan kepada tim pelaksana untuk melaksanakan proyek tersebut 

dan mencari para pekerja seperti mandor dan pekerja lapangan 

lainnya, kemudia pendanaan proyek tersebut dikelola oleh bagian 

keuangan dan administrasi” 

6. Apa saja tugas masing-masing karyawan  perusahaan, baik 

karyawan tetap  maupun tidak tetap? 

“untuk saya sendiri sebagai direktur tugas saya mencari proyek yang 

akan dikerjakan dan mencari sumber pendanaan, kemudian bagian 

administrasi dan keuangan yang mengelola uang tersebut untuk 

keperluan lapangan dan juga kantor, kemudian bagian pelaksana 

tugasnya melaksanakan proyek tersebut dan juga mencari mandor 

sekaligus pekerja lapangan lainnya” 

7. Apakah gaji setiap karyawan dibayarkan melalui transfer bank 

ataukah manual? Dan apakah disertai dengan bukti pembayaran? 

“untuk pembayaran gaji karyawan kami menyesuaikan, jika karyawan 

meminta untuk di transfer maka akan kami transfer, jika keryawan 

memnta untuk diberikan secara langsung maka akan kami berikan 

secara langsung. Mengenai bukti pembayaran kami mempunyai bukti 

berupa catatan bukti transfer yang laporannya sudah masuk di HP.” 

8. Apakah setiap gaji yang diberikan kepada karyawan itu direkap 

kembali oleh bendahara dalam sebuah catatan? 

Mengenai rekap gaji para pekerja kami juga mempunyai catatan di 

buku untuk setiap gaji pekerja yang kami berikan” 

9. Apakah gaji karyawan sudah sesuai dengan kartu jam hadir? 
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“untuk gaji para pekerja kami sesuaikan dengan ehadiran mereka” 

10.  Apakah ada kontrak kerja tertulis? 

“Ada, semua kontrak kerja nya masih ditangani oleh direktur” 

 

Lampiran 3 

Surat Perintah Kerja 

Sumber : CV. Wiratama Jaya  
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Lampiran 4 

Slip Gaji pekerja Tetap 

Sumber : CV. Wiratama Jaya  
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Lampiran 5 

Slip Gaji Pekerja Tidak Tretap 

 

daftar pajak dan tempat yang pernah diperbaiki 

Lampiran 6 
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Absensi Pekerja Lapangan 

Sumber : CV.Wiratama Jaya 
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Lampiran 7 

Kantor CV.WIRATAMA JAYA 

Foto Kantor CV. Wiratama Jaya 

Sumber : CV. Wiratama Jaya 

  

Gambar Ruang Kerja 
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Lampiran 8 

Dokumentasi 

Foto peneliti dengan Direktur CV.WIRATAMA JAYA 
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